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DariRedaksi

Menghadapi situasi ekonomi yang tak menggembirakan seperti 
saat ini, Indonesia butuh peran semua elemen dunia usaha, tak 
terkecuali para pengusaha muda. Mereka adalah anak-anak muda 
yang ogah takluk pada keadaan, lalu dengan daya penuh seluruh 
berupaya membangun bisnis untuk mendonorkan darah segar ke 
perekonomian. 

Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) sebagai organ-
isasi pengusaha muda terbesar dan tertua di Indonesia, bahkan di 
Asia Tenggara, tentu memegang peranan vital sebagai salah satu 
jangkar dalam menghadapi perekonomian yang sedang diselimuti 
kabut seperti saat ini. Berkekuatan lebih dari 40.000 anggota di 
sekujur wilayah Indonesia, HIPMI menjadi penggerak ekonomi 
daerah. Lebih dari 40.000 pengusaha muda itu, dengan berbagai bi-
dang usahanya, ikut menyerap tenaga kerja dan berjibaku menjaga 
agar roda ekonomi lokal tetap bergerak maju.

Dengan sekian tantangan ekonomi itulah, HIPMI terus melaku-
kan konsolidasi, termasuk dengan menggelar Sidang Dewan Pleno 
I dan Munas Khusus di Surabaya, Jawa Timur, 6-8 November 2015. 
Tema yang diambil dalam kegiatan tersebut adalah ”Mengintegrasi-
kan Potensi Ekonomi Nasional, Wujudkan Optimisme Indonesia di 
Era ASEAN Economic Community”. Tema yang terasa pas dengan 
kondisi saat ini.

Mengiringi semangat konsolidasi HIPMI tersebut, Tablo­
id kabarbisnis kembali hadir menyapa para pembaca. 
Edisi kali ini menghadirkan segala macam bahasan 
tentang HIPMI. Di rubrik Laporan Utama, kami 
mengangkat posisi HIPMI di tengah per-
lambatan ekonomi. Bagaimana HIPMI 
berperan dalam situasi sulit ini 
akan dipaparkan untuk mendo-
norkan optimisme baru bahwa 
republik ini bisa dan akan 
terus kokoh menghadapi 
selaksa tantangan yang 
ada. Apa yang akan dibahas 
dalam Sidang Dewan Pleno I 
dan Munas Khusus kali ini juga 
tak luput kami sajikan.

Melengkapi bahasan tentang HIPMI, kami juga mengangkat pro-
fil para tokoh muda yang selama ini berperan menggerakkan organ-
isasi. Ada Ketua Umum BPP HIPMI Bahlil Lahadalia dan Sekjen BPP 
HIPMI Priamanaya Djan. Di daerah, ada tokoh-tokoh yang berjibaku 
agar HIPMI bisa terus memberi kontribusi optimal bagi perekono-
mian. Sebagai representasi kewilayahan, kami ambil sosok dari BPD 
HIPMI Jatim, Sumut, Jateng, Kaltim, dan Sulsel.

Sengaja diterbitkan pada event Sidang Dewan Pleno I dan Mu-
nas Khusus HIPMI, tentu saja tabloid ini ingin ikut menjadi pandu-
an bagi lebih dari seribu pengusaha muda seluruh Indonesia yang 
mengikuti forum tersebut dalam menikmati Jawa Timur, khususnya 
Surabaya. Kami tampilkan panduan kuliner dan wisata hiburan di 
Surabaya agar bisa menjadi rujukan bagi para peserta forum yang 
ingin berwisata di tengah-tengah acara. 

Selamat membaca.
Redaksi

pengusaha muda & 
perlambatan Ekonomi
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Mengiringi semangat konsolidasi HIPMI tersebut, Tablo­
kembali hadir menyapa para pembaca. 

Edisi kali ini menghadirkan segala macam bahasan 
tentang HIPMI. Di rubrik Laporan Utama, kami 
mengangkat posisi HIPMI di tengah per-
lambatan ekonomi. Bagaimana HIPMI 
berperan dalam situasi sulit ini 
akan dipaparkan untuk mendo-
norkan optimisme baru bahwa 
republik ini bisa dan akan 

dan Munas Khusus kali ini juga 

Segenap Pimpinan dan Karyawan
kabarbisnis.com
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COMMUNITY"
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laporanutama

IntegrasI ekonomi dalam kerangka Masyarakat Ekono-
mi ASEAN (MEA) sudah di depan mata. Tak sedikit yang 
cemas dengan implementasi MEA. Namun, tak sedikit pula 
yang lebih optimistis menyambut keniscayaan ekonomi 
global itu. HIPMI meresponsnya dengan terus melakukan 
konsolidasi: membangun jaringan dan saling menguatkan.

Menyadari pentingnya sinergi antarkekuatan ekonomi 
bangsa dalam menghadapi implementasi MEA dan per-
lambatan ekonomi saay ini, Himpunan Pengusaha Muda 
Indonesia (HIPMI) merapatkan diri. Badan Pengurus Pusat 
HIPMI pun menggelar Sidang Dewan Pleno (SDP) dan Mu-
nas Khusus (Munassus) di Hotel JW Marriott Surabaya pada 
6-8 November mendatang. Acara spesial itu bakal dihadiri 
lebih dari 1.000 pengurus HIPMI dari seluruh daerah di In-
donesia. Acara dibuka oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla.

Ketua Umum BPP HIPMI Bahlil Lahadalia mengatakan, 
acara tersebut menjadi ajang konsolidasi bagi para pengusa-
ha muda untuk merapatkan barisan dalam menghadapi tan-
tangan perlambatan ekonomi dan implementasi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada awal 
2016. Oleh karena itu, HIPMI mengusung tema 
”Mengintegrasikan Potensi Ekonomi Nasional, 
Wujudkan Optimisme Indonesia di Era ASEAN 
Economi Community” dalam acara tersebut.

Sidang Dewan Pleno HIPMI akan berisi 
agenda sinkronisasi arah dan kebijakan umum serta peman-
tapan program kerja nasional HIPMI. Adapun Munassus 
digelar untuk mengevaluasi perkembangan dan eksistensi 
organisasi, termasuk regulasi yang ada di dalamnya, agar 
bisa berkiprah lebih banyak lagi di kancah perekonomian 
nasional dan daerah.

”Pertemuan kali ini menjadi sangat penting karena akan 
merumuskan berbagai upaya untuk lebih menggiatkan lagi 
peran pengusaha muda sebagai jangkar di tengah situasi 
ekonomi yang penuh tantangan seperti saat ini. Kita tahu 
ekonomi sedang melambat, karena itu kami para pengusaha 
muda ingin menginjeksikan spirit baru dan rencana-rencana 
kerja yang bisa menggairahkan perekonomian. Apalagi, im-

plementasi MEA sudah di depan mata,” kata Bahlil.
Bahlil mengatakan, HIPMI dengan anggotanya yang 

tersebar di seluruh Indonesia mempunyai peran penting da-
lam struktur perekonomian nasional. Para pengusaha muda 
anggota HIPMI seluruh Indonesia ikut menggerakkan per-
ekonomian melalui bisnis mereka masing-masing dengan 
penyerapan tenaga kerja yang tak sedikit.

”Dengan anggota HIPMI yang mencapai lebih dari 
40.000 orang se-Indonesia, kontribusi ekonomi mereka 
dalam menyerap tenaga kerja tak bisa dipandang sebelah 
mata. Anggota HIPMI tentu mempunyai bisnis dan mereka 
pasti punya karyawan. Lewat event ini, HIPMI ingin men-
dorong agar teman-teman pengusaha muda tidak patah 
arang dalam menghadapi kondisi ekonomi yang melambat. 
Kami ingin bersama-sama kembali merapatkan barisan un-
tuk menghadapi berbagai tantangan yang ada,” ujar pengu-
saha muda asal Papua tersebut.

Ketua Umum HIPMI Jatim Giri Bayu Kusumah menga-

takan, menjadi tuan rumah penyelenggaraan event tersebut 
menjadi sebuah kehormatan tersendiri bagi Jatim. ”Ditun-
juknya Jatim sebagai tuan rumah kegiatan HIPMI secara 
nasional adalah sebuah kehormatan. Tentu kepercayaan 
dari teman-teman pengusaha muda seluruh Indonesia ini 
akan kami jawab dengan cara menjadi tuan rumah yang 
baik,” kata Giri

Event tersebut, sambung Giri, juga akan ikut menggerak-
kan perekonomian lokal Jawa Timur, khususnya Surabaya. 
Sejumlah hotel telah dipesan habis oleh anggota HIPMI 
dari seluruh Indonesia. Belum lagi dampak jasa transpor-
tasi, kuliner, dan wisata.

”Kami perkirakan sedikitnya 1.000 pengusaha muda 

akan hadir. Itu belum termasuk undangan seperti para to-
koh, anggota senior HIPMI, dan pengurus dari 38 kabupa-
ten/kota di Jawa Timur sebagai tuan rumah,” kata Giri.

Para pengusaha muda itu diprediksi akan hadir dua hari 
sebelum acara resmi dimulai. Pasalnya, dalam rangkaian 
acara tersebut, sebelumnya akan digelar sejumlah diskusi, 
olahraga bersama, dan beberapa acara pendukung lainnya.

FoRuM BiSniS
Sementara itu, di sela-sela acara tersebut juga akan 

digelar Forum Bisnis yang menghadirkan para pembicara 
berkelas, baik dari kalangan pemerintahan, DPR, maupun 
pengusaha. Di antaranya adalah Menko Perekonomian 
Darmin Nasution, Menteri Pertanian Amran Sulaiman, 
Ketua Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Muliaman D. Hadad, 
Dirut BNI Ahmad Baiquni, Wakil Ketua Umum Kadin Ro-
san P. Roeslani, dan Ketua Dewan Kehormatan BPP HIPMI 
Erwin Aksa.

Selain itu, ada sesi yang khusus membahas 
soal pengembangan ekonomi kreatif bersama 
Kepala Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) Tri-
awan Munaf, Ketua Dewan Pembina HIPMI 
Raja Sapta Oktohari, mantan Bupati Banyu-
wangi Abdullah Azwar Anas, CEO Go-Jek Na-
diem Makarim, dan CEO Bukalapak.com Ach-

mad Zaky.
Pada sesi yang lain juga terdapat forum dengan para 

pembicara seperti Menteri Perhubungan Ignatius Jonan 
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Basuki 
Hadimulyo, dan Ketua Komisi V DPR Fahri Djemi Francis, 
dan Dirut Bank Mandiri Budi Gunadi Sadikin.

”Lewat forum bisnis ini, berbagai masalah dan solusi 
ekonomi terkini akan dibicarakan. Ini kesempatan berharga 
bagi kaum muda di Surabaya untuk berdiskusi dengan para 
tokoh yang telah teruji di bidangnya Termasuk dalam forum 
ini juga bisa menjadi kesempatan untuk membangun jeja-
ring bisnis antarpengusaha muda,” kata Sekretaris HIPMI 
Jatim Ubaidillah Nurdin.

Sidang dewan Pleno i dan MunaS KhuSuS hiPMi

Ajang Konsolidasi
Hadapi Integrasi 
Ekonomi

dengan anggota hiPMi yang MencaPai leBih daRi 40.000 
oRang Se-indoneSia, KontRiBuSi eKonoMi MeReKa dalaM 

MenyeRaP tenaga KeRja taK BiSa diPandang SeBelah Mata. 
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kata mereka

 SoekaRWo | Gubernur Jawa Timur

Penggerak dan Penguat 
Indonesia Incorporated
Pengusaha muda mempunyai peran strategis dalam membangun bangsa. 
Tentu saja untuk mewujudkan pembangunan bangsa tersebut dibutuh-
kan sinergitas dan soliditas dengan pemerintah agar tercipta akselerasi 
pertumbuh an ekonomi.

Di Jawa Timur, kami 
mengembangkan konsep 
Jatimnomics yang men-
coba memosisikan Jatim 
sebagai provinsi industri 
berbasis UMKM dengan 
penguatan aspek ekonomi 
berupa peningkatan 
produksi UMKM dan 
usaha besar, sistem 
pembiayaan yang kom-
petitif, dan pemasaran 
yang inovatif melalui 
dukungan distribusi dan 
konektivitas berbasiskan Indonesia 
Incorporated. Dalam konteks tersebut, 
pengusaha muda memiliki peran strategis 
sebagai penggerak dan penguat sistem 
rantai pasok (supplay chain) Indonesia 
Incorporated.

Pelaksanaan Sidang Dewan Pleno 
I dan Munas Khusus HIPMI di Jawa 
Timur pada 6-8 November seyogianya 
menjadi momentum untuk mem-
perkuat konsolidasi untuk bersama-sa-
ma membawa perekonomian Indonesia 
ke arah yang lebih baik. Selamat dan 
sukses.

 ToTok pauluS luSida
KeTua umum PerhimPunan realesTaT indonesia (rei) Jawa Timur

Anak Muda Jadi Penentu
Masa Depan Bangsa

HIPMI sebagai wadah bagi para 
pengusaha muda perlu meningkat-
kan perannya di masyarakat secara 
berkelanjutan. Saat ini, ekonomi 
bangsa tengah mengalami perlam-
batan. Penting bagi HIPMI untuk 
melakukan banyak kerja-kerja nya-
ta untuk membantu perekonomian, 
khususnya menjaga agar pengang-
guran tidak bertambah dalam situa-
si ekonomi yang penuh tantangan 
seperti saat ini.

HIPMI punya peran strategis 
bagi bangsa. Mereka punya puluh-
an ribu anggota yang punya bisnis 
masing-masing, dan otomatis mem-
punyai karyawan yang jumlahnya 
tidak sedikit. Tentunya itu adalah 
sumbangan yang sangat berarti bagi 

bangsa yang perlu terus ditingkatkan pada masa-masa mendatang.
Pengusaha muda perlu terus diberi wadah untuk berekspresi dan mengak-

tualisasikan diri. Perekonomian nasional di masa depan ditentukan oleh anak-
anak muda yang kini sedang merintis bisnis maupun anak-anak muda yang su-
dah mulai mapan bisnisnya. HIPMI harus mendorong anak-anak muda itu agar 
mampu berdaya saing demi peningkatan kualitas perekonomian nasional.

 R. SoeRoSo | diruT PT banK JaTim TbK

Perbankan Siap Dukung 
Pengusaha Muda

sebagaI elemen yang mempunyai 
kontribusi signifikan pada perekono-
mian daerah, para pengusaha muda 
perlu mendapat dukungan luas dari 
banyak kalangan, termasuk per-
bankan. Perbankan berperan dalam 
meningkatkan kapasitas usaha para 
pengusaha muda dengan kucuran 
pinjaman modal. Dari kalangan per-
bankan siap mendukung pengusaha 
muda, karena kami menyadari mer-
eka adalah bagian penting dalam 
pengembangan ekonomi nasional.

Bank Jatim sendiri terus men-
dorong pengembangan usaha para 
pengusaha muda, baik dengan pin-
jaman modal secara langsung mau-
pun linkage program dengan BPR, 
untuk membiayai start-up atau para 
perintis bisnis. Ini sudah menjadi 
komitmen kuat Bank Jatim sebagai 
salah satu lokomotif perekonomian 
daerah. 

Kami sepenuhnya menyadari 
bahwa perekonomian daerah hanya 
bisa bergerak jika pengusahanya 
bisa terus mengepakkan sayap usa-
hanya. Oleh karena itu, kini dan ke 
depan Bank Jatim siap meningkat-
kan dukungannya ke para pengu-
saha muda. 

 la nyalla MahMud MaTTaliTTi
KeTua umum Kadin JaTim, manTan KeTua umum hiPmi JaTim

Berdayakan UMKM dan 
Pengangguran
Dalam sejarahnya, HIPMI selalu bisa mewarnai perekonomian nasional. 
Sejak awal didirikan pada 1972, HIPMI hadir memberi kontribusi untuk 
pengembangan ekonomi masyarakat, baik lewat aksi langsung melalui 
anggota-anggotanya yang menyerap banyak lapangan kerja maupun karya 
lain seperti memberi pelatihan dan memberdayakan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM).

Salah satunya yang masih saya ingat betul adalah saat kami masih aktif 
sebagai pengurus HIPMI Jatim, di mana kita semua bergandengan tangan 
ikut memfasilitasi UMKM mempromosikan produknya, melatih manajemen 
keuangannya, dan sebagainya. HIPMI Jatim ketika itu juga meletakkan fon-
dasi untuk lebih giat memberdayakan anak-anak muda yang semula pengang-
guran menjadi bisa berwirausaha atau menjalankan kegiatan ekonomi 
produktif.

Saya berharap HIPMI bisa terus maju dan berkembang, mengibarkan ben-
deranya mewarnai negeri ini dengan banyak aksi yang riil untuk masyarakat. 
Masih banyak hal yang perlu dilakukan HIPMI agar 
seluruh masyarakat Indone- sia merasakan kue ekonomi 
yang adil dan merata. Selamat dan sukses SDP I 
dan Munas Khusus HIPMI 6-8 November di Surabaya, 
semoga menjadi langkah awal untuk menguatkan 
langkah-langkah baru yang nyata dan progresif 
demi menunaikan bakti kepada Tanah Air.
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hiPMi haRuS MeMegang PeRan StRategiS dalaM 
uPaya MeMaStiKan teRciPtanya PeMBangunan 
dan PeRtuMBuhan yang inKluSif.

aPa yang
haRuS

dilaKuKan?

BeRPiKiR 
gloBal dengan 
KeBijaKSanaan loKal

MeMenangKan PaSaR 
loKal SaMa dengan 
MeMenangKan PaSaR Mea

Sudah Saatnya Kita MeMBangun dengan PeRSPeKtif lintaS 
geneRaSi. SelaMa ini Kita BeRPiKiR 10-20 tahun Ke dePan, taPi 
PeRnahKah Kita BeRPiKiR SaMPai 100 tahun (3 geneRaSi)?

Oleh: Muhammad ali affandi
KoordinaTor wilayah Jawa, bali, & nusra bPP hiPmi

HImPunan Pengusaha Muda In-
donesia (HIPMI) mempunyai peran 
yang tak bisa dipandang sebelah mata 
dalam sejarah perjalanan bangsa ini. 
Sejak didirikan oleh Kakanda Ter-

cinta Abdul Latief pada 1972, dinamika dan manfaat 
organisasi terbukti lintas generasi serta senantias 
mampu mendonorkan banyak perubahan positif 
dalam merespons perkembangan zaman.

Di setiap fase-fase penting perjalanan republik, 
HIPMI hadir menunjukkan kerja-kerja nyata tanpa 
banyak retorika. Dalam senyap, dengan jumlah ang-
gota yang terus berkembang dan kini mencapai lebih 
dari 40.000 orang di seluruh penjuru Tanah Air, 
HIPMI bekerja nyata: membuka lapangan pekerjaan 
yang muaranya untuk mengurangi pengangguran dan 
mengentaskan kemiskinan. 

Kini, di tengah situasi ekonomi yang sedang 
melambat, HIPMI kembali dituntut untuk bersa-
ma-sama elemen bangsa lain menaklukkan segala 
tantangan yang bisa memperburuk kondisi ekonomi 
negeri. Kondisi ekonomi yang tak mengenakkan saat 
ini menguji eksistensi HIPMI. Sejauh mana HIPMI 
memainkan perannya—di tengah kian banyaknya 
organisasi-organisasi baru yang juga ingin berkontri-
busi dalam menggerakkan pengusaha?

Satu pertanyaan penting yang selalu mengemuka 
dan menanti jawaban: mampukah kita menjadi 
bagian dari solusi bangsa? 

indoneSia inCoRpoRaTed
HIPMI menggelar Sidang Dewan Pleno I dan Mu-

nassus di Surabaya, 6-8 November 2015. Sebagai ac-
ara pertama di kepengurusan Ketua Umum Bahlil La-
hadalia, kita semua berharap ajang ini bukan euforia 
semata. Ajang ini bisa dinilai sukses bukan hanya dari 
kelancaran dan kemegahan penyelenggaraan—karena 
HIPMI bukan event organizer—, tapi sejauh mana 
agenda spesial ini bisa menjadi titik pijak bagi kita 
semua untuk merumuskan dan melakukan langkah 
konkret dan taktis guna melindungi dan memperkuat 
pengusaha muda dalam negeri. Momen ini harus di-
manfaatkan untuk mewujudkan kebangkitan nasional 
3.0, era kebangkitan selanjutnya setelah dulu para pe-
juang bangsa mengerahkan segala daya upaya dalam 
revolusi fisik untuk merebut kemerdakaan.

Tema ”mengintegrasikan potensi ekonomi nasio-
nal” pada SDP dan Munassus sangat relevan dengan 
situasi saat ini di mana kita semua dihadapkan 
pada dua tantangan. Pertama, situasi ekonomi yang 
melambat. Kedua, implementasi Masyarakat Ekono-
mi ASEAN yang sudah di depan mata.

Dua tantangan itu bisa diatasi dengan menginte-
grasikan seluruh potensi ekonomi nasional. Antar-
daerah bekerja sama sehingga tercipta cost leadership 
yang bisa membuat ekonomi kita efisien, sehingga 
pada akhirnya bisa berdaya saing dengan produk 
global. Komitmen integrasi ekonomi nasional bisa 
dimulai dari para pengurus HIPMI untuk menyatu-
kan seluruh potensi. Satu daerah dengan daerah lain 
saling bekerja sama agar kita bisa menguasai pasar 
dalam negeri yang superbesar ini dari serbuan barang 
impor. 

Saya tertarik dengan konsep ”Indonesia Incor-
porated” yang digagas oleh Gubernur Jawa Timur 

Soekarwo. ”Indonesia Incorporated” memadukan 
semua potensi ekonomi bangsa yang didukung 
pemasar an yang inovatif melalui dukungan distribusi 
dan konektivitas antardaerah. Indonesia Incorpo-
rated mengandaikan adanya pengembangan ekonomi 
nasional yang berbasis pada sumberdaya manusia 
lokal, bahan baku lokal, dan institusional lokal. SDM 
lokal berarti SDM kita sendiri harus mampu berdaya 
saing dan tidak kalah dengan serbuan SDM asing. 
Bahan baku lokal berarti ekonomi kita dikembangkan 
dengan tumpuan bahan baku yang ada di seluruh ne-
geri tanpa tergantung oleh bahan impor. Adapun in-
stitusional lokal berarti semua kelompok masyarakat 
mesti menikmati kue ekonomi secara adil dan merata. 

Kerangka ”Indonesia Incorporated” perlu dipa-
hami oleh seluruh anggota HIPMI. Dengan kekuatan 
jejaring di seluruh pelosok negeri, mewujudkan asa 
”Indonesia Incorporated” bisa dimulai dari teman-

teman HIPMI. Ini sekaligus meneguhkan pemaham-
an kita bahwa pasar dalam negeri sesungguhnya 
sa ngat seksi dengan jumlah populasi 250 juta jiwa. 
Pasar dalam negeri ini dioptimalkan karena poten-
sinya yang menggiurkan. Bahkan, dalam beberapa 
sisi, pasar dalam negeri lebih seksi daripada pasar 
ekspor di kawasan ASEAN. Perlu ditekankan bahwa 
di Indonesia-lah sejatinya”medan pertempuran” MEA 
berlangsung, mengingat hampir separuh populasi 
ASEAN berada di Indonesia.

Soal bagaimana memanfaatkan pasar dalam negeri 
itu, Jatim bisa menjadi rujukan. Jatim mengoptimal-
kan potensi perdagangan antarprovinsi atau pulau 
di 23 provinsi di Indonesia. Sejak 2010 perdagangan 
antarprovinsi dari Jatim selalu mengalami surplus 
dan bertumbuh signifikan. Pada 2010 tercatat surplus 
perdagangan Jatim dengan provinsi lain mencapai 
Rp 21,33 triliun, meningkat menjadi Rp 30,99 triliun 
pada 2011 dan kembali meningkat menjadi Rp 62,85 
triliun pada 2012. Surplus perdagangan kembali 
mening kat menjadi Rp 70,41 trilun pada 2013 dan te-
rus melaju menjadi Rp 90,329 triliun pada akhir 2014. 

HIPMI ikut berperan mendorong kesuksesan Ja-
tim dalam menggarap pasar dalam negeri. Pada saat 
saya diamanahi jabatan ketua umum BPD HIPMI 
Jatim, kami bekerja sama dengan Kadin Jatim untuk 
dapat melakukan transaksi dalam negeri. Berba-
gai pertemuan business to business (B2B) digelar. 
Banyak pengusaha muda dari sejumlah kabupaten/
kota di Jatim diajak untuk langsung bernegosiasi 
dengan para pengusaha dari Sumatera, Kalimantan, 
Nusa Tenggara, Sulawesi, dan masih banyak lagi.

RevoluSi MenTal
Melihat kompleksitas masalah yang ada saat ini, 

revolusi mental pengusaha harus segera dimulai. Per-
lu ada perubahan paradigma bahwa kekayaan bangsa 
sejatinya bukan terletak pada sumberdaya alam yang 
melimpah. Kekayaan bangsa sebenarnya adalah 
pengusaha muda yang berdaya dalam meneruskan 
tongkat estafet perekonomian nasional. Mari berpikir 
sejenak. HIPMI mau tidak mau harus dapat berparti-
sipasi dalam pembangunan nasional. Jika bukan kita 
kaum muda, siapa yang akan melanjutkan tongkat 
estafet ekonomi?

Revolusi mental menuntut pengusaha muda untuk 
senantiasa berpikir global dengan kebijaksanaan 
lokal. Contoh praktisnya: memenangkan pasar lokal 
sama denga memenangkan pasar MEA.

Kita juga sudah saatnya berpikir membangun 
sesuatu yang berperspektif lintas generasi. Selama ini 
kita berpikir 10-20 tahun ke depan, tapi pernahkah 
kita berpikir sampai 100 tahun (untuk 3 generasi)?

Untuk mewujudkan itu, HIPMI perlu meningkat-
kan kolaborasi dengan semua stakeholder (akade-
misi, perbankan, pemerintah, dan pengusaha). Ingat, 
waktu terus bergerak. Keberhasilan semua kebijakan 
bergantung pada secepat apa kita bisa memanfaatkan 
peluang. Dengan semangat yang penuh-seluruh dan 
tulus, HIPMI mesti menyingsingkan lengan baju dan 
turun gelanggang untuk memegang peran strategis 
dalam upaya mewujudkan pembangunan dan per-
tumbuhan ekonomi yang inklusif.

Terakhir, sebuah pertanyaan besar yang perlu 
direnungkan bersama: bagaimana manfaat HIPMI 
terhadap masyarakat Indonesia untuk mewujudkan 
cita-cita pendiri bangsa dan pendiri HIPMI? Siapkah 
kita bergandengan tangan membangun bangsa?

MoMEntuM
KEbAngKItAn nAsIonAl 3.0

"Kekayaan bangsa 
sebenarnya adalah 

pengusaha muda 
yang berdaya untuk 
meneruskan tongkat 
estafet perekonomian 

nasional"

inspiRasi
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Judul tulisan ini adalah tagline dalam kampanye peme-
nangan Bahlil Lahadalia sebagai ketua umum HIPMI periode 
2015-2018. Bahlil rupanya tak asal bikin tagline. “Bagi saya, 
penting untuk membuka jalan bagi semua karena saya mera-
sakan betul susahnya bisnis berangkat dari nol. Pengusaha 
muda dari mana pun, siapa pun itu, asal niat dan kerja keras, 
pasti bisa berhasil. Jangan minder dulu,” kata Bahlil.

Setelah terpilih menjadi ketua umum HIPMI periode 
2015-2018, tugas Bahlil tak mudah. Implementasi Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) sudah di depan mata pada awal 2016. 
Namun, Bahlil yakin, pengusaha muda Indonesia bisa meme-
nangkan persaingan. Dia juga optimistis, HIPMI bisa menjadi 
wadah bagi semua untuk memulai, mengembangkan, dan 
membesarkan bisnis para pengusaha muda di seluruh Tanah 
Air. Berikut pandangan Bahlil terkait pengusaha muda dan 
tantangan ke depannya:

Apa fokus Anda dalam memimpin HIPMI tiga tahun ke 
depan?

HIPMI harus jadi jangkar munculnya pengusaha muda 
baru yang berani bersaing. Kalau mau sukses, pengusaha 
harus berani berkompetisi, tak cuma dapat privelege semata. 
HIPMI akan berada di jalur peningkatan daya saing pengu-
saha muda.

Program-program seperti pelatihan, penguatan jaringan, 
dan pemantapan pemasaran akan dilakukan. Kerja sama 
ditingkatkan baik di skala nasional maupun global.

Dari semua problem ekonomi yang ada, kira-kira apa yang 
perlu menjadi perhatian bersama?

Pemerataan ekonomi. Itu problem yang serius. Kami 
berharap semua pihak bisa bahu-membahu mendorong 
pemerataan ekonomi. Tidak hanya tugas pemerintah, semua 
elemen harus ikut bergerak untuk memeratakan ekonomi.

Kita harus kerja keras bagaimana memeratakan ekonomi, 
dan HIPMI harus turut berkontribusi untuk itu.

Apa program-program yang akan dilakukan?
Banyak hal, tapi yang jelas berbasis pada visi kita, yaitu 

bagaimana dari membangun dari daerah. HIPMI-HIPMI daerah 
akan lebih didorong, menyinergikan potensi pengusaha 
muda antardaerah.

Termasuk yang kami dorong adalah HIPMI Perguruan 
Tinggi. HIPMI bakal lebih intens ke kampus-kampus, bagaima-
na memasukkan virus wirausaha ke kalangan generasi muda, 
khususnya mahasiswa.

HIPMI sebagai organisasi kaderisasi, harus terus berusaha 
menciptkan pengusaha-pengusaha muda yang tangguh. 
Kewirausahaan memang memang sebaiknya sudah diperke-
nalkan sejak sekolah.

HIPMI juga harus dapat memberikan peluang yang lebih 
besar kepada para anggotanya. Dengan akses jaringan dan 
senior yang dimilki HIPMI, ini merupakan kekuatan besar, 
tinggal bagaimana mengelolanya dengan baik sehingga 
memberikan kemudahan bagi anggota HIPMI untuk meng-
akses peluang yang ada.

Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN, bagaimana 
peran HIPMI?

Masyarakat Ekonomi ASEAN dan secara umum persaingan 
global adalah keniscayaan yang tak bisa dihindari. Persaing-
an adalah dasar bisnis. Namun, persaingan haruslah tetap 
berlandaskan asas yang fair. Misalnya, UMKM tentu tak bisa 
dihadapkan apple to apple dengan korporasi raksasa. Dalam 
hal inilah, diperlukan peran pemerintah untuk hadir men-
dampingi UMKM agar daya saingnya meningkat.

HIPMI tentu akan mengambil peran agar anggota-ang-
gotanya, para pengusaha muda di seluruh Indonesia, bisa 
tetap eksis dan mampu memenangi kompetisi. Di daerah-
daerah akan digiatkan program-program yang relevan 
dengan peningkatan daya saing.

MEA ini tantangannya cukup berat. Sekitar 60 persen popu-
lasi ASEAN ada di Indonesia. Negara kita adalah pasar yang 
sangat besar. Tentu kita tak ingin Indonesia cuma jadi pasar 
saja, kita harus jadi basis produksi. HIPMI akan berkontribusi 
bagaimana menciptakan anak-anak muda yang berani berori-
entasi ekspor. Sudah banyak anggota HIPMI yang produknya 
diekspor. Itu bakal dioptimalkan untuk mempermudah jaring-
an pengusaha muda lainnya yang punya minat sama.

pENgUSAHA DigDAYA
DARi TANAH pApUA

Pernah menjadi penjual koran dan kuli bangunan, kini dia memimpin sepuluh 
perusahaan beraset ratusan miliar rupiah. Bisnisnya membentang dari energi 

sampai transportasi. Inilah dia, Bahlil Lahadalia, sang nakhoda HIPMI.

membuka Jalan 
untuk Semua

P erawakannya kecil. Gaya bicaranya lan-
tang dan cenderung apa-adanya. Sebelumnya, 
tak banyak orang yang mendengar namanya. 
Mungkin namanya hanya membahana di ta-

nah Papua karena bisnisnya banyak di sana. Namun, 
setidaknya dalam setahun terakhir, nama Bahlil makin 
mengemuka di pentas nasional untuk kampanye nya 
menjadi ketua umum Himpunan Pengusaha Muda Indo-
nesia (HIPMI).

Namanya kian santer disebut setelah terpilih men-
jadi ketua umum Himpunan Pengusaha Muda Indo-
nesia (HIPMI), organisasi pengusaha muda tertua dan 
terbesar, tidak hanya di Indonesia, tapi juga di ASEAN.  
Dia-lah ketua umum HIPMI pertama yang berasal dari 
Papua.

Apa yang diraih Bahlil saat ini tak semudah 
membayangkannya. Memimpin sepuluh 
perusahaan dengan aset ratusan miliar 
rupiah mungkin tak pernah ada di benak 
Bahlil kecil. Jangankan jadi bos, untuk 
bisa berpendidikan tinggi saja dia tak 
pernah membayangkannya. Kuncinya 
hanya satu: Bahlil menebus semua impi-
annya dengan kerja keras.

Pria berkaca mata itu masih ingat betul 
bagaimana dia hidup di tengah keterbatasan. 
Ayahnya hanya kuli bangunan. Ibunya bekerja se-
bagai tukang cuci untuk menambah penghasilan keluar-
ga. “Keterbatasan ini mendidik saya untuk tidak mudah 
menyerah,” kata dia.

Di bangku SD, Bahlil membantu perekonomian kelu-
arga dengan menjajakan kue di sekolah. Di bangku SMP, 
dia menyambi jadi kondektur angkutan umum. Saat 
SMA, ia menjadi sopir angkot paruh waktu. 

“Saya harus sambil bekerja untuk bertahan hidup dan 
menyokong ekonomi keluarga,” kata Bahlil.

Di tengah keterbatasan tersebut, Bahlil tetap menun-
jukkan prestasi di lingkungan akademik. Dia bahkan 
menjadi ketua OSIS.

Selepas SMA, Bahlil melanjutkan studi dengan berku-
liah di Sekolah Tinggi Ilmu  Ekonomi Port Mumbai, lalu 
mengambil magister di Universitas Cenderawasih. “Saat 
kuliah saya juga masih harus dorong gerobak di pasar. 
Maklum, saat itu saya harus tinggal di asrama,” ujarnya.

Di bangku kuliah, Bahlil menempa diri. Jiwa lead-
ership-nya terasah. Dia sangat aktif berorganisasi. Ia 
menjadi pengurus senat mahasiswa hingga bergabung di 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan membawanya 
menduduki posisi puncak sebagai Bendahara Umum 
Pengurus Besar HMI.

“Dengan berorganisasi ini saya belajar banyak hal dan 
tentunya yang paling berharga dalah pertemanan dan 
networking. Saya memulai karier organisasi saya 
dari bawah, mulai dari komisariat, cabang, badko 
(pengurus tingkat provinsi), hingga pegurus be-
sar (pengurus pusat),” tuturnya.

Selain aktif di HMI, Bahlil juga bergabung 
dengan HIPMI. Dia bergabung di HIPMI 
mulai 2003. Bahlil merintis dari bawah, 
mulai pengurus tingkat cabang (BPC), 
provinsi (BPD), dan pusat (PBB). 
“Lebih dari satu dekade saya 
berproses di HIPMI. Tidak 
ada yang instan jika mau 
membentuk kader yang 
berkualitas,” kata Bahlil.

eMpaT kunCi
Bahlil memutus-

kan diri jadi pengusaha setelah keluar sebagai karyawan 
sebuah perusahaan swasta. Kini ia memiliki 10 perusa-
haan di berbagai bidang di bawah bendera PT Rifa Capi-
tal sebagai holding company. Bisnisnya membentang 
dari sektor perkebunan, properti, transportasi, pertam-
bangan, hingga konstruksi.

Bahlil membeber sejumlah kunci untuk jadi pengu-
saha. Pertama, keyakinan dan mimpi. “Itu yang harus 
dimiliki setiap orang yang ingin maju. Kalau mau jadi 
pengusaha, mimpinya harus besar sehingga memacu kita 
bekerja keras dan cerdas,” ujarnya.

Kedua, jaringan. Hal ini mejadi sangat penting jika kita 
ingin berkembang dengan pesat. “HIPMI menjadi salah 
satu sarana yang cukup baik dan efektif untuk memper-

luas jaringan bisnis saya. Saya terbantu banyak. 
Karena itu, saya sekarang mau membalasnya 

dengan berikhtiar menjadi ketua umum 
HIPMI,” tutur pria yang gemar travelling 
itu.

Ketiga, jangan mudah menyerah dan 
berputus asa. Menurutnya, kegagalan 
merupakan pelajaran yang penting. “Se-
lama tidak membuat kita mati, kegagalan 

justru akan membuat kita makin kuat,” 
kata Bahlil menyitir ungkapan filosofis dari 

filsuf Nietzsche tersebut.
Keempat, menjaga sikap dan etika. “Menjadi 

pengusaha itu harus punya integritas dan bertanggung 
jawab sehingga kita bisa dipercaya itulah modal utama 
untuk bisa maju,” ucap pemuda kelahiran Fakfak, Papua 
itu. 

Bahlil merasa beruntung bisa melalui proses yang tak 
mudah untuk mengembangkan usahanya. “Semuanya 
penuh kerja keras tapi jujur saya menjalaninya dengan 
penuh suka cita,” ungkapnya.

 Bahlil lahadalia

“dengan 
BeRoRganiSaSi ini 

Saya BelajaR BanyaK 
hal dan tentunya 

yang Paling 
BeRhaRga dalah 
PeRteManan dan 

netwoRKing.
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Raditya PRiaManaya djan

sukses ubah
Pasar tanah Abang
jadi Modern

Sebelumnya, masyarakat mengenal 
pasar Tanah Abang sebagai pusat 
belanja yang kumuh, sumpek, becek, 
dan sebagainya. Namun kini salah satu 
ikon pasar tradisional di Jakarta ini kini 
berubah wajah menjadi bersih, rapi, 
dan nyaman. Sosok di balik berubahnya 
kondisi Tanah Abang tersebut tak lain 
adalah Raditya Priamanaya Djan.

P
rIa kelahiran Jakarta, 17 April 1977 ini 
terbilang berhasil menyulap pusat gro-
sir terlengkap di Jakarta, Pasar Tanah 
Abang. Ia sukses mengubah tanah Abang 
sejak 2003 atau pasca-Pasar tanah Abang 
mengalami kebakaran hebat.

Melalui sentuhannya itu, kini ta-
nah Abang sudah memiliki 18 lantai 
dari sebelumnya yang hanya 3 lantai 
saja. Pasar tanah Abang juga sudah 
memiliki lift, eskalator, lahan parkir 
yang mampu menampung 13 ribu 
tenant dari yang jumlahnya hanya 
3.000 tenant.

“Awalnya memang tidak mudah 
membangun kembali tanah Abang. 
Tapi kami rajin bersosialisasi kepada 
para pedagang. Hasilnya bisa dilihat 
secara langsung,” katanya.

Alumni Fakultas Hukum Univer-
sitas Indonesia (FEUI) itu mengaku 
kunjungan ke tanah Abang mencapai 
70 ribu pengunjung per hari. Bahkan 
lulusan sarjana dari Australia dan 
Amerika Serikat banyak yang akh-
irnya berdagang di Tanah Abang.

“Karena puas dan modern seka-
rang, pulang dari luar negeri ting-
gal jualan, punya kios, meja, kursi, 
sama laptop, omzetnya sudah luar 
biasa. Desainer ternama Itang Yunas 
saja punya 30 kios di tanah Abang,” 
jelasnya.

Minat Priamanaya untuk terjun 
ke bisnis rupanya sudah ditularkan 
oleh ayahnya, Djan Faridz sejak 
kecil. Maklumlah keluarganya me-
mang seorang pedagang. Bahkan 
sejak kuliah, Djan sudah berbisnis jual beli mobil antik 
hingga menjadi makelar tanah.  

“Waktu mahasiswa saya mulai dagang, waktu kecil 
sekali saya ikut ayah saya kalau sedang bernegosiasi, 
keluarga saya adalah keluarga pedagang, saya beli mo-
bil antik yang harganya Rp15 jutaan lalu dirapikan dan 
dimodifikasi, kemudian dijual lagi hasilnya untung. Saya 
juga pernah menjual gunting yang dibawa ayah saya wak-
tu saya SMP, gunting berkardus-kardus enggak laku dis-
impan di gudang, lalu saya jual di sekolah dan itu laku,” 
tutur siswa SMAN 3 Jakarta angkatan 1992-1995 ini.

Kini Priamanaya makin mantap menapaki karier se-

bagai pengusaha. Ia pun masih aktif menjabat sebagai 
direktur utama di enam perusahaan, yakni PT Pria-
manaya Energi, PT Austrodwipa Energi, PT Priamanaya 
Telekomunikasi, PT Langgeng Prosperity Dinamika, PT 
BPR Rasyid, PT Priamanaya Djan International.

Di waktu senggang, Priamanaya senang memancing 

ke laut-laut pulau terpencil. “Sambil memancing, saya 
bisa beristrahat, memiliki waktu untuk menikmati kes-
enggangan sambil berpikir,” tutur Priamanaya.

Salah satu pulau terpencil yang pernah dia kunjungi 
adalah Pulau Komodo di Nusa Tenggara Timur. Seming-
gu penuh ia habiskan di laut Pulau Komodo untuk me-
mancing. Tapi bila waktu luang tidak banyak, Pria cukup 
berolahraga di Jakarta saja. Biasanya, ia pergi ke fitness 
center atau bermain golf dua kali sepekan.

“Saya suka ke gym. Saya juga sangat hobi berolahraga 
outdoor. Pada dasarnya saya memang tidak betah berada 
di dalam ruangan kantor terus-menerus, di depan meja,” 

ungkap dia.
Soal melatih kesabaran, hal ini didapatnya dari manc-

ing dan golf. Saat bermain golf, dia mengaku bisa melatih 
emosi. Menurutnya, olahraga menjadi wadah melepas 
semua tekanan sambil mengasah kesabaran.

“Melatih emosi itu penting. Begitu emosi berantakan, 
semua pasti berantakan. Bermain golf 
juga mengajari kita untuk jujur dan 
mengatur waktu. Dengan rally, saya 
melatih reflek dan konsentrasi. Di 
gym saya melatih fisik. Intinya, semua 
hobi olahraga itu melatih saya dengan 
filosofisnya masing-masing. Juga un-
tuk melepas stres. Memang, kadang 
tidak berhasil, tapi harus mencoba. 
Dimulai dengan mengesampingkan 
ego. Itu adalah motivasi terbaik untuk 
diri kita,” kata Priamanaya.

BanTu pedagang keCil
Terkait peran aktifnya di Hipmi, 

Sekretaris Jenderal BPP HIPMI ini 
mengaku didasari oleh keinginan 
untuk bisa berkontribusi membantu 
dan mengembangkan para pedagang 
kecil. Contohnya di Pasar Tanah 
Abang, para pedagang kecil di sana 
kian terhimpit dengan datangnya 
pasar bebas.

“Para pedagang ini tidak terlalu 
mengerti istilah pasar bebas, tapi 
mereka mengerti bahwa mereka in-
gin dibebaskan dari serbuan barang 
impor asal China yang jauh lebih 
murah dari barang dagangan mer-
eka, padahal kualitasnya mungkin 
setengah dari barang buatan dalam 
negeri,” tuturnya.

Selain itu dia juga ingin mengajak para pengusaha 
muda bersama-sama mengerti kenyataan dan menyadari 
satu hal, bahwa perjuangan Hipmike depan mau tidak 
mau harus mengikutsertakan nasib para pedagang kecil 
itu, terlepas mereka anggota Hipmi atau bukan.

“Buat saya ini penting karena saya percaya bahwa 
pengusaha tanpa dagangan adalah sama dengan Hipmi 
tanpa perjuangan. Padahal moto kita adalah pengusaha 
pejuang, pejuang pengusaha’. Bila para pedagang ini ter-
us menerus tergerus pasarnya maka kita sebagai pengu-
saha juga akan terkena dampaknya, baik sosial maupun 
ekonomi,” paparnya.

“PaRa Pedagang ini tidaK teRlalu MengeRti iStilah PaSaR BeBaS, taPi MeReKa 
MengeRti Bahwa MeReKa ingin diBeBaSKan daRi SeRBuan BaRang iMPoR 

aSal china yang jauh leBih MuRah daRi BaRang dagangan MeReKa, Padahal 
KualitaSnya MungKin Setengah daRi BaRang Buatan dalaM negeRi,”
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DI kalangan pengusaha muda di Jawa Timur, nama Giri 
Bayu Kusumah sudah tidak asing lagi. Tak heran me-
mang, karena dirinya sudah mulai bekerja sejak masih 
kuliah di semester 1, diawali sebagai tenaga surveyor 
honorer di sebuah perusahaan penilai sampai dengan 

menjadi direktur utama dan juga menjadi salah satu pemegang saham 
di perusahaan tersebut. 

Gaya penyampaiannya yang lugas, menunjukkan jika Giri adalah 
pengu saha muda sejati. Ulasannya mengenai leadership dan manaje-
men sangat detail dan aplikatif.

Jiwa entrepeneur sudah ditunjukkan Giri sejak usia 21 tahun, saat 
itu dia mulai membuka kafe bersama teman kuliahnya, namun usaha 
pertamanya itu hanya bisa bertahan selama 3 tahun. Gagalnya usaha 
kafe membuat mentalnya semakin terasah.

Setelah gagal membangun bisnis di bidang kafe kemudian mendiri-
kan perusahaan event organizer, pernah juga bisnis tambang pasir silika 
untuk kebutuhan pabrik semen Tuban dan tambak udang yang menda-
tangkan dari kota baru Kalimantan selatan untuk dikirim ke Surabaya, 
namun semuanya mengalami kegagalan akibat berbagai kendala yang 
dihadapi, tidak sedikit uang yang hilang pada bisnis-bisnis tersebut dan 
seperti manusia lainnya putus asa pasti pernah dialaminya.

Kegagalan-kegalan tersebut merupakan sebuah pembelajaran yang 
sa ngat berharga dalam perjalanan hidupnya, belajar itu mahal. Bela-
jar dari kegagalan-kegalan tersebut kemudian mendirikan perusahaan 
sandblasting dan painting yang lebih difokuskan pada perawatan kapal 
dan kons truksi di bawah bendera CV. Samudra Utama yang sekarang 
berganti nama menjadi PT. Samudra Mitra Utama, berhasil di bisnis 
tersebut membuat semangat untuk diversivikasi usaha yang selanjut-
nya mendirikan perusahaan perusahaan lainnya, antara lain:
 PT. Binamitra Consulindotama (Konsultan ISO dan Bisnis)
 PT. Trisar Utama Sejahtera (Pengadaan dan perawatan Alat Utama 

Sistem Senjata (Alutsista),
 CV. Cahaya Mulya (Produksi pintu, jendela dan flooring)
 SISCO.

Dari keinginan untuk berbagi pengalaman dan ilmu juga untuk me-
nambah jaringan pertemanan dan bisnis, mantan Ketua Masyarakat 
Profesi Penilai Indonesia (MAPPI) Jawa Timur ini memutuskan untuk 
bergabung dengan berbagai organisasi. Selain dipercaya sebagai Ketua 
Umum BPD Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Jawa 
Timur, saat ini Giri tergabung sebagai pengurus di beberapa organisasi 
dan asosiasi profesi, diantaranya:
Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Jatim
 Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI)
 Badan Futsal Daerah (BFD)
Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), dan masih banyak lagi.

Bagi Giri, organisasi adalah tempat dirinya menempa kemampuan 
leadership dan manajerial. “Dalam organisasi kita wajib belajar meng-
hargai perbedaan dengan anggota lain, termasuk mengelola perbedaan 
itu. Kondisi ini berbeda dengan memimpin perusahaan yang bisa lebih 
dikendalikan sesuai keinginan kita,” ulas Giri.

Dengan organisasi membuat ayah tiga putri ini belajar menjaga ke-
percayaan dan kematangan bersikap. “Menjaga kepercayaan yang dia-
manahkan merupakan salah satu modal utama dalam mengarungi ke-
hidupan baik itu dalam keluarga, pertemanan maupun dalam bisnis,” 
tegas Giri.

“Saya ingin lebih banyak lagi memberi dan berbagi pengalaman 
kenapa saya seperti ini, jangan sampai orang-orang di sekeliling saya 
mengalami kegagalan-kegalan yang pernah saya alami,” ujarnya.

Dia pun yakin bahwa dengan demikian akan mendapat lebih ba nyak 
ilmu lagi ketika bisa berbagi dengan orang lain, karena hal itu justru 
menuntutnya untuk terus belajar, belajar dan belajar.

“Hidup itu adalah kemampuan bersyukur dari apa yangkita punya 
saat ini tanpa membandingkan dengan milik orang lain, dan insyaAllah 
kita bahagia,” tuturnya.

giRi Bayu KuSuMah

belajar banyak dari 
Kegagalan berbisnis

pRofil

 uBaidillah nugRaha
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uBaidillah nuRdin

bisnis Kian Maju
setelah tertipu
Perjalanan bisnis Ubaidillah Nurdin tak semudah yang dibayangkan orang. 
Kesuksesan yang direngkuhnya saat ini adalah buah dari kegigihannya 
memetik hikmah dalam serangkaian episode buram.

PeRjalanan 
hiduP MeMang 
taK SeMPuRna, 

taPi KeRja KeRaS 
MenjanjiKan

aKhiR ceRita yang 
BeRBeda

kabarbisnis.com

aKhiR ceRita yang 
BeRBeda

totalKaRyawan: 570 oRang

daRi fRoZen Beef SaMPai logiStiK
cV haSBanna jaya:
berGeraK di bisnis frozen beef dari ausTralia, selandia baru, dan berbaGai neGara lainnya.
Pt hadana jaya:
Jasa cleaninG service unTuK rumah saKiT, PerKanToran, seKolah, universiTas, dan aParTemen.
Pt nuSantaRa jaya: bisnis loGisTiK 
cV MineRal nuSantaRa:
bisnis PerdaGanGan mix boTTom, Gasoil, residu, dan bahan-bahan PenunJanG indusTri lainnya.

ingin Terus 
Bermanfaat bagi 
orang lain
BISNIS, bagi Ubaidillah Nurdin, bukan melulu 
persoalan mencari uang. Bagi dia, berbisnis 
juga berarti berbagi. Lewat berbagai peru­
sahaannya, Ubed bisa mengaryakan ratusan 
orang yang jika dirunut lebih lanjut berarti 
menghidupi ribuan orang anggota keluarga 
dari para karyawannya.

“Membuka lapangan pekerjaan memang 
menjadi salah satu alasan kenapa saya begitu 
getol berbisnis. Dengan membuka lapangan 
pekerjaan, hidup kita menjadi lebih berman­
faat,” kata Ubed.

Ubed mengatakan, hidup yang hanya sekali 
ini harus bisa memberi manfaat sebanyak 
mungkin bagi orang lain. Bisnis menjadi salah 
satu jalan untuk memberi manfaat bagi orang 
lain. “Tentu saja bukan hanya dengan bisnis 

kita bisa memberi manfaat. Banyak pro­
fesi lain yang juga memberi manfaat, 

seperti guru yang mencerdaskan 
murid, masinis yang menjalan­

kan kereta untuk mengangkut 
orang, dan sebagainya,” papar 
pria murah senyum ini.

Dengan filosofi itulah, 
Ubed terus berpacu dengan 

bisnisnya. Dia berjibaku 
menghadapi beragam rupa 

tantangan, mulai dari masalah 
SDM, pasar, modal, hingga mana­

jemen waktu.
Kini, bisnisnya terus mengangkasa. 

Tapi toh ia tak lupa untuk terus memperkuat 
akarnya agar senantiasa membumi. Akar itulah 
yang selalu mengingatkannya untuk selalu 

rendah hati dan sigap menolong siapa 
pun yang membutuhkan perto­

longannya.
Dia sepenuhnya yakin, 

semakin besar bisnis, 
kian besar pula man­
faatnya untuk orang 
lain. ”Cita­cita ke depan 
saya sangat simpel: terus 

memperbaiki diri agar bisa 
bermanfaat bagi orang lain,” 
ujar Ubed.

ubeD, sapaan akrab Ubaidillah, masih 
ingat betul kejadian pahit itu. Pada 
2007, bisnis Ubed yang mulai tertata 
rapi harus kembali porak-poranda. Bis-
nis yang dijalaninya sejak 2001 seolah 

dalam sekedipan mata langsung lungkrah. Sama sekali 
tak terduga, Ubed tertipu dalam nilai yang sama sekali tak 
sedikit. Yang memilukan, pria yang kini menjabat sebagai 
Sekretaris Umum HIPMI Jatim itu ditipu oleh orang yang 
mengajarinya berbisnis.

Kala itu, dia nyaris bangkrut. Ubed memberi istilah ”di-
tipu sampai di leher” untuk menggambarkan situasi suram 
saat itu. Ya, ia nyaris tenggelam karena air bah sudah 
sampai di leher. Semua terasa gelap. Ubed tak tahu harus 
melakukan apa. ”Saya benar-benar bingung setengah mati, 
tak tahu harus berbuat apa saat itu,” kata Ubed menera-
wang mengingat kisah pahit dalam perjalanan bisnisnya.

Perjalanan hidup memang tak sempurna, tapi kerja 
keras menjanjikan akhir cerita yang berbeda. Prinsip itu 
ditancapkan kuat-kuat di benak Ubed. Bukan Ubed na-
manya jika menyerah begitu saja pada keadaan. Mungkin 
hanya sedikit dari aset bisnis yang tersisa, namun masih 
ada sebongkah harapan untuk bangkit. Ubed kembali me-
rintis dari awal, mengetuk pintu dari satu bank ke bank 
lain agar kembali mempercayai kelangsungan usahanya.

Ubed juga kembali meyakinkan para koleganya. Dia 
berterus terang dengan kondisi bisnisnya yang sedang 
lemah karena ditipu. Dia meyakinkan para konsumennya 
agar kembali melakukan pembelian kepadanya. Semua 
daya upaya dikerahkan untuk kembali meraih keper-
cayaan bank, kolega, dan konsumen.

”Dalam fase itu, saya benar-benar disadarkan tentang 
pentingnya trust dalam bisnis. Kata orang bijak, sekali 
lancung, rusak nama selama-lamanya. Sejak saat itu, 
saya selalu berupaya sekuat tenaga menjaga trust,” jelas 
Ubed.

Pelan tapi pasti, reputasi Ubed pun mulai pasang. Ber-
kat ketekunan dan kegigihannya, berbagai kalangan kem-
bali menjalin relasi bisnis dengannya. Perbankan mulai 
mengucurkan permodalan. Para kolega serempak mera-
jut kembali kemitraan. Demikian pula para konsumen 
yang kembali memborong produk dan jasa yang ditawar-
kan perusahaan Ubed.

Kerja keras yang kini terbayarkan dengan kesuk-
sesan yang ada dalam genggaman. Bisnis Ubed pun kian 
berkembang. Dari semula hanya menggarap makanan 
beku, dia mengembangkan bisnis lainnya, mulai dari sek-
tor riil sampai jasa. ”Dalam bisnis, momentum sangat 
penting. Begitu ada peluang, harus langsung dikerjakan. 
Kadang kala momentum tidak datang dua kali. Tapi mo-
mentum berbeda dengan kebetulan. Momentum hanya 

datang ketika kesempatan dan kompetensi bertemu. 
Oleh karena itu, penting bagi semua pelaku usaha untuk 
terus belajar agar ketika ada momentum, bisa langsung 
mengambilnya,” jelas Ubed.

Kini, Ubed mengendalikan empat perusahaan. Mulai 
dari yang bergerak di bisnis makanan beku, jasa tenaga 
cleaning service, logistik, hingga perdagangan 
berbagai bahan penunjang kegiatan industri. 
Total, Ubed mempunyai 570 orang karya-
wan. Selain empat perusahaan itu, Ubed 
juga kerap ikut menanam saham di pe-
rusahaan-perusahaan koleganya yang 
diajak bermitra.

”Setelah sempat jatuh, saya menata 
ulang langkah. Banyak keajaiban ter-
jadi. Bisnis makin maju setelah tertipu. 
Jika saya menyerah saat itu, tentu ceri-
tanya akan lain. Semua perjalanan bisnis 
ini mendewasakan saya untuk selalu cermat 
dan yang penting jangan lupa berbagi kepada 
sesama,” tutur Ubed.

akTiF di hipMi
Pergaulannya yang luas dengan sesama pelaku usaha 

membawa Ubed aktif di sejumlah organisasi, salah sa-
tunya adalah HIPMI. Ubed aktif sebagai pengurus BPD 
HIPMI Jatim dalam dua periode terakhir. Saat ini, Ubed 
dipercaya menjadi Sekretaris Umum BPD HIPMI Jatim.

Bagi Ubed, selain untuk memperluas pergaulan, ber-
organisasi juga membuat dirinya semakin matang da-
lam mengelola berbagai tantangan kehidupan. Karena 
banyak nya orang, pendapat di dalam organisasi bisa sa-
ngat beragam. Dalam konteks itulah, dia dilatih untuk 
mampu mengelolanya agar bisa satu irama untuk mewu-
judkan cita-cita organisasi.

”Seperti di HIPMI kan banyak pengurus dan ang-
gotanya. Semuanya punya pikiran yang berbeda-beda. 
Ada perbedaan pendapat. Tapi di situlah tantangannya, 
bagaimana agar perbedaan pendapat bisa tetap dalam 
satu irama untuk mewujudkan cita-cita organisasi,” 
kata Ubed.

Meski punya kesibukan bisnis segudang, Ubed 
senantiasa berupaya meluangkan waktu untuk 
mengurus organisasi serta berkumpul bersama 
para pengurus HIPMI untuk sekadar bersantai me-
nikmati kopi di kafe. ”Ada banyak manfaat ketika 
kita mencurahkan waktu untuk organisasi atau 
berkumpul bersama para kolega di organisasi. 
Ada tukar pikiran, tukar info, tukar pengalaman, 
dan bahkan tidak menutup kemungkinan bisa 
bermitra untuk sebuah bisnis,” pungkas Ubed.
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AnAk MudA yAng
MengubAh keAdAAn

SeLAMA sedikitnya 8 hari pada 
pertengahan Agustus 2015 lalu, 
Lapangan Basket Hall A di Kom­
pleks Gelanggang Olahraga Bung 
Karno Senayan Jakarta ramai 

didatangi ribuan orang. Mereka bukan hendak 
menyaksikan pertandingan basket. Mereka 
datang ke Senayan hari itu untuk melamar 
pekerjaan.

Jika biasanya event job fair seperti ini lebih 
banyak diikuti anak­anak muda yang baru lulus 
sekolah atau kuliah (fresh graduate), hari itu 
lapangan Basket Senayan dipenuhi pelamar 
pekerjaan dari berbagai rentang usia. Mereka 
juga datang dari berbagai strata pendidikan. 
Tak sedikit pula yang sudah mengantongi 
ijasah sarjana ikut berdesakan dengan mereka­
mereka yang pendidikan terakhirnya hanya 
SMP atau SMA.

Sejatinya bukan pekerjaan mentereng di 
perusahaan besar yang membuat ribuan orang 
ini antre berpanas­panasan hari itu. Mereka 
datang untuk mendaftar menjadi tukang ojek, 
pekerjaan yang di masa lalu kurang dipan­
dang, dan hanya ditekuni 
mereka­mereka yang 
berpendidikan rendah.

Memang mereka 
bukan hendak melamar 
menjadi tukang ojek kon­
vensional yang biasanya 
nongkrong di mulut 
gang. Mereka mela­
mar pekerjaan menjadi 
tukang ojek yang lebih 
modern, ojek yang or­
dernya bisa didapat dari 
aplikasi di ponsel.

Adalah PT Go­Jek Indo­
nesia yang pertama kali 
sukses mengembang­
kan aplikasi pemanggil ojek dari ponsel yang 
dinamai Go­Jek. Dirasa menawarkan banyak 
keuntungan dibandingkan ojek konvensional, 
Go­Jek meraih kesuksesan dan menjadi feno­
mena dalam waktu singkat. Jutaan aplikasi di­
unduh, ribuan pengojek berbondong­bondong 
melamar.

Didirikan pada 2010, Go­Jek kini berkem­
bang menjadi perusahaan yang membuka 
lapangan pekerjaan bagi sedikitnya 150.000 
orang. Di saat ekonomi Indonesia sedang men­
galami perlambatan, hadirnya fenomena Go­
Jek membawa angin segar di tengah sulitnya 
mencari pekerjaan.

Lahirnya Go­Jek sendiri tidak terlepas dari 
ide Nadiem Makarim, founder sekaligus CeO 
Go­Jek. Sebagai anak muda, Nadiem tentunya 
paham betul kebutuhan sesama anak muda. 
Mereka yang dikategorikan Gen­Y, generasi 
yang tumbuh bersama dengan teknologi, bah­
kan tak jarang menggantungkan kehidupan­
nya pada teknologi. Dengan segala inovasinya, 
Go­Jek sukses di pasar.

Masih banyak anak­anak muda lainnya yang 

meraih sukses menjadi pengusaha karena mem­
pu melihat peluang pasar yang terus berkem­
bang. Sebut saja Reza Nurhilman, sang pembuat 
keripik pedas Maicih. Memanfaatkan, media 
sosial macam facebook dan twitter, Reza sukses 
menangguk omset miliaran rupiah per bulan.

Bukan saja omset, anak­anak muda ini 
sukses membuka ribuan lapangan pekerjaan 
baru. anak­anak muda ini terus berinovasi di 
tengah perlambatan ekonomi Indonesia.

Nadiem sadar, menjadi pengusaha bukan 
hanya sekadar mengejar keuntungan semata, 
namun juga harus mampu memberikan sum­
bangsih nyata bagi peningkatan kesejahteraan 
dan pembangunan nasional.

Bagi pengusaha pemula, akan masih banyak 
menemui masalah dalam mengembangkan 
bisnis. Salah satu Masalah konektivitas diang­
gap menjadi kendala utama bagi para pengu­
saha Indonesia, khususnya bagi start up untuk 
mulai masuk ke pasar global.

Country Managing Partner ernst & Young 
Indonesia Hari Purwantono mengatakan, ciri 
khas utama entrepreneur yang kuat adalah 

memiliki konsumen 
internasional. Namun 
kriteria tersebut merupa­
kan hal yang paling sulit 
dipenuhi para pengusaha 
muda Indonesia.

“Kriteria yang paling 
sulit memang adalah 
menjadi pengusaha yang 
punya implikasi global. 
Itu memang yang paling 
sulit. Tetapi memang kita 
seharusnya tidak hanya 
kuat di kandang sendiri," 
kata Hari.

Menurutnya dalam 
kurun waktu 3 – 4 tahun 

terakhir, banyak pengusaha muda bermuncu­
lan, dan beberapa di antaranya cukup sukses 
baik di dalam negeri maupun di  tingkat 
internasional.  Perkembangan bisnis start­up 
di Indonesia tumbuh cukup pesat yang pada 
umumnya didirikan oleh para wirausahawan 
muda.

Hambatan bagi para pengusaha Indonesia 
untuk masuk ke persaingan global, imbuh Hari, 
adalah masalah network atau konektivitas, 
bahkan lebih sulit dibanding memperoleh 
pembiayaan. Memasuki pasar di  negara lain 
dan bersaing dengan perusahaan lainnya yang 
sudah mapan di pasar tersebut akan sangat 
sulit jika tidak mempunyai network di negara 
tersebut.

Kendati demikian, para pengusaha tersebut 
harus mulai mencoba. Salah satu yang bisa 
dilakukan adalah memanfaatkan forum­forum 
internasional dan memperluas jaringan melalui 
forum tersebut. Dalam forum, para pengusaha 
bisa bertemu dengan pengusaha lain baik di 
sektor yang sama atau di sektor lainnya, atau 
bertemu dengan para buyer.

Bagi PenguSaha PeMula, 
aKan MaSih BanyaK 

MeneMui MaSalah dalaM 
MengeMBangKan BiSniS. Salah 

Satu MaSalah KoneKtiVitaS 
dianggaP Menjadi Kendala 

utaMa Bagi PaRa PenguSaha 
indoneSia, KhuSuSnya Bagi 

StaRt uP untuK Mulai MaSuK 
Ke PaSaR gloBal
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RaWon SeTan 
eMBong Malang
Jl. Embong Malang I No. 78
Telepon: 031 70983811
Kisaran Harga: Rp 12.000 ­ 
Rp 22.000

depoT Bu Rudy
Alamat: Jalan Kupang Indah No.31
Telepon: 031 7349051
Kisaran Harga:
Rp 17.000 ­ Rp 23.000

naSi goReng JanCuk
Alamat: Jl. Pemuda 33 – 37
Telepon: 031 5316833
Kisaran Harga:
Rp 45.000 ­ Rp 100.000

BeBek Cak yudi
Alamat: Jl. Tanjung 
Torowitan, Pabean Cantikan
Telepon: 031 3529557
Kisaran Harga: Rp 8.000 
­ Rp18.000,­

BeBek goReng 
Tugu pahlaWan
Alamat: Jl. Tembaan, 
seberang Tugu Pahlawan

lonTong Balap 
RaJaWali
Alamat: Jl. Krembangan 
Timur No. 32A
Telepon: 031 70093973
Kisaran Harga: Rp 8.000

ZangRandi (SpeSial 
iCe CReaM)
Alamat: JL. Yos Sudarso No. 15
Telepon: 031 5345820
Kisaran Harga:
Rp 9.000 ­ Rp 40.000

BakSo Rindu MalaM
Alamat: Jl Ciliwung 73
Kisaran Harga:
Rp 3.000 ­ Rp 18.000

kepiTing Cak gundul
Alamat: Jalan Raya Kupang Indah 
No. 45 C-D, Jawa Timur 60225
Telepon: (031) 7327554

Saat ini kota Surabaya tumbuh menjadi sebuah kota 
industri yang maju dengan sangat pesat, hal ini tentu 
saja membuat perekonomian di Kota Surabaya menjadi 
semakin baik saja.

Selain terkenal dengan industrinya yang semakin hari 
semakin bertambah baik saja, ternyata kota Surabaya 
juga terkenal dengan kuliner khas surabaya yang banyak 
diburu orang yang sedang berkunjung ke Kota Surabaya. 
Banyak sekali tempat kuliner di surabaya yang layak anda 
coba bila anda sedang berkunjung di Kota Surabaya.

Wisata kuliner surabaya memang di kenal dengan rasanya 
yang sangat khas, mulai dari kuliner siang surabaya 
hingga kuliner malam surabaya juga tersedia bagi siapa 
saja  yang sedang berkunjung ke Surabaya.

Pada kesempatan kali ini tabloid KABARBISNIS akan men-
gajak anda untuk menilik beberapa dari sekian banyak 
tempat kuliner di surabaya yang tentunya bisa menjadi 
rekomendasi tempat makan yang enak saat anda sedang 
atau akan berkunjung ke Kota Surabaya.

K
u
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r
a
b
a
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leko (SpeSialiS iga penyeT)
Alamat: Ruko Surya Inti B-2,
Jl. HR. Muhammad
Suko Manunggal - Surabaya
Telepon: 03171208800
KisaranHarga: Rp 2.000 Rp 45.000,­
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SoTo ayaM
laMongan Cak haR

Jl DR. Ir. H. Soekarno (MERR) 
Telepon 0821 42170205
Kisaran Harga Rp 13.000

lonTong Balap
Cak genduT
JL. Prof. Dr. Moestopo No.11
Kisaran Harga: Rp 13.000

koBeR Mie SeTan
Alamat: Jl Kacapiring No 14
Telepon: 
031 83000042
Kisaran Harga: 
Rp 8.500 ­ Rp 10.000

SoTo aMBengan pak Sadi
Alamat:  Jl. Ambengan No. 3A, 
Gubeng
Telepon: 031 532399
Kisaran Harga:
Rp 3.000 ­ Rp 22.000

ayaM & BeBek 
goReng palupi
Alamat: Jalan Rungkut 
Madya No. 77
Kisaran Harga:
Rp 4.000 ­ Rp 26.000

BeBek h. SlaMeT
Alamat: Jl. Nginden Semolo, 
Ruko Citypride A5-6, Surabaya
Telepon: 0818254296
Kisaran Harga:
Rp 15.000 ­ Rp 32.000,­

RaWon kalkulaToR
Alamat: JL. Raya Progo, 
Taman Bungkul
Telepon: 031 5661784
Kisaran Harga: Rp 4.000 ­ 
Rp 30.000

BuBuR ayaM ManyaR
Alamat: Jl Manyar 83
Telepon: 031 5944368
Kisaran Harga: Rp 10.000

SoTo guBeng poJok
Alamat: Jl Raya Gubeng No 50
Telepon: 031 3893350
Kisaran Harga: Rp 10.000 - Rp 
15.000

Mie akhiRaT
Alamat: Jl Citarum No 2
Telepon: 0881-3500-169
Kisaran Harga:
Rp 4.000 - Rp 22.000

kabarbisnis.com

BeBek goReng SinJay
Alamat: Jl. Kapas Krampung, 
Kaza City Lantai 3
Kisaran Harga: Rp 5.000 ­ 
Rp 22.000

Wong Solo
Alamat: Jl. Walikota 
Mustajab No.19, Surabaya, 
Telepon: +62 31 5344655
Kisaran Harga:
Rp 5.000 ­ Rp. 29.000
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inspiRasi

terIk matahari begitu menyengat. Hawa panas 
Surabaya yang kian terasa di siang hari memaksa Nurul 
Fahmi mencari tempat nyaman untuk sejenak berteduh 
sembari menunggu klien. Tak sulit bagi tenaga pemasar 
sebuah produk investasi tersebut untuk menemukan 
tempat yang diinginkan, karena saat ini resto ataupun 
kafe yang menyediakan beragam menu bertebaran di 
Surabaya. Pilihannya jatuh pada salah satu café favorit-
nya, ”Coffee Toffee” yang bertempat di Jalan Ahmad 
Yani Surabaya. 

Cukup apik penataan dan desain kafe milik Odi An-
indito itu. Familiar dan tidak terkesan kaku.Kursi santai 
atau sofa nan besar dan empuk ditata bak ruang santai 
di rumah sendiri. Ada juga kursi-
kursi kecil minimalis yang dileng-
kapi dengan meja jika ada pengun-
jung yang ingin duduk lebih serius 
dengan teman atau klien.

Tidak hanya tempatnya yang 
menjanjikan kenyamanan, menu 
yang disajikan juga cukup beragam 
dan enak untuk dinikmati. Secang-
kir kopi panas atau hot coffee de-
ngan beragam pilihan bisa dipesan 
dengan cepat dan dinikmati selagi 
hangat. Apalagi semua jenis kopi 
disajikan dalam cangkir besar de-
ngan foam di atasnya yang bergam-
bar sesuai keinginan pelanggan. 

Es kopi atau ice coffee juga 
tersedia dengan banyak pilihan. Bagi ”pecandu kopi”, 
tersedia kopi yang lebih berat seperti Frappe Blend den-
gan krim yang lebih halus dan gurih di atasnya. Semua 
minuman olahan kopi tersebut terbuat dari kopi pilihan 
dari tanah Indonesia. Selain kopi, ada juga minuman 
lainnya, seperti cokelat dan teh dengan beragam pilihan.

Jika ingin mencari makanan sebagai teman minum 
kopi, Coffee Toffee juga menyediakan berbagai menu 
yang bisa dipilih, seperti aneka pancake, sup, pasta, 
hingga mi.

Ya, ”Coffee Toffee” memang sudah menjadi salah satu 
tempat favorit warga Surabaya dan sekitarnya. Tidak 
hanya muda-mudi, pebisnis ataupun keluarga juga 
kerap terlihat nongkrong di tempat ini. 

BeRBiSniS kopi unTuk indoneSia
Bagi Odi Anindito, berbisnis tidak hanya bagaimana 

mendapatkan uang berlimpah. Tetapi bagaimana bisa 
menumbuhkan rasa cinta tanah air serta mampu men-
ingkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia adalah hal 
yang lebih penting. Dan kopi adalah salah satu sumber-
daya alam yang dimiliki Indonesia. Hampir di seluruh 
daerah terdapat kopi dengan beragam kualitas. Bahkan 
kopi Toraja dan Gayo menjadi salah satu kopi terbaik 
dunia. Ironisnya, sebagian besar kopi pilihan itu diek-
spor ke luar negeri dalam bentuk mentah dan dinikamti 
oleh Negara lain. Ada juga yang kembali diimpor ke 
Indonesia serta dipasarkan melalui gerai kafe asing yang 
ada di Indonesia. 

Melihat hal tersebut, ia kian mantap menapaki bisnis 

kopi. Dengan keahliannya meramu kopi yang ia dapat-
kan saat menjadi mahasiswa di Australia dan bekerja di 
sebuah kafe di sana, ia ramu kopi lokal pilihan menjadi 
sajian kopi yang tidak kalah dengan yang tersedia di ge-
rai kafe asing. Padahal rentang harga relatif cukup besar 
karena harga kopi di Coffee Toffee disesuaikan dengan 
kantung mahasiswa. 

Saat ini, ada sekitar 5 jenis kopi terbaik di Indonesia 
yang ia gunakan, yaitu kopi Jawa, Bali, Toraja, Gayo dan 
Lintang. Dan inilah yang dijadikan keunggulan di Coffee 
Toffe, menyediakan beragam kopi dari bahan baku lokal 
terbaik di bumi Nusantara dengan harga terjangkau.

”Saya membawa misi menyebarkan virus cinta kopi 
dalam negeri. Dengan menikmati 
kopi dalam negeri, kita sekaligus 
memberdayakan ribuan bahkan 
puluhan ribu petani yang tersebar 
di seluruh daerah-daerah pengha-
sil kopi se-Indonesia,” kata Odi.

Kafe yang didirikan oleh 
pemuda asli Surabaya ini 
memang terbilang sukses. 
Bermula dari nol, sekarang 
sudah menjadi besar, bah-
kan sudah diwaralabakan. 
Hingga saat ini,  ada seki-
tar 154 gerai Coffee Toffee 
yang tersebar di seluruh 
Indonesia.

Ulet dan tidak pantang 
menyerah, itu yang bisa ditiru dari kesuksesan Odi 
Anindito dalam membangun dan merintis 
bisnis kafe ini. Bermodal pas-pasan 
bukan menjadi halangan 
memulai berbisnis, karena 
Coffee Toffe menurut 
pengakuan Odi dimu-
lai pada tahun 2005 
dari sebuah gerai 
kecil dengan in-
vestasi hanya Rp 
5 juta. Itu pun 
didapat dari 
uang pinjam-
an dari 
teman dan 
keluarga. 
Saat 

itu, konsep yang diterapkan adalah ”take away”. 
Tetapi seiring berjalannya waktu, ternyata konsep 
tersebut kurang disuka masyarakat Indonesia yang 
lebih memilih minum kopi sambil bersantai dan non-
gkrong bersama teman sejawat. Tak pelak, bisnisnya 
menjadi terseok dan penjualannya merosot.

Menyadari kondisi tersebut, Odi akhirnya memu-
tuskan untuk mengubah konsep gerai, dari konsep 
”take away” menjadi “coffee shop” atau “dine in 
coffee shop” yang dibingkai dalam balutan “fun and 
lifestyle”. Dan ternyata perubahan ini diterima pasar. 
Coffee Toffee menjadi semakin dikenal dan moncer 
hingga ke seluruh Nusantara. Dan sejak tahun 2011, 
Coffee Toffee fokus membangun gerai dengan konsep 
“coffee shop”. Saat ini, dari total 154 gerai yang 
dimiliki, ada sekitar 45 yang sudah menggunakan 
konsep caffe shop. Ia menargetkan gerai Coffee Tof-
fee dengan konsep ini hingga 7 tahun kedepan akan 
mencapai 200 unit di seluruh Indonesia. Ada be-
berapa daerah yang cukup potensial untuk bisnis kafe 
di mana Coffee Toffee masih belum ada, diantaranya 
adalah Kalimantan dan Sulawesi. 

Walaupun ia mengaku tertarik mengembangkan 
sayap bisnisnya ke luar negeri, untuk saat ini ia tetap 
berkonsentrasi memperkuat pasar dalam negeri, ter-

lebih dengan akan diberlakukannya 
Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) pada awal 2016. 
“Ironis jika kita 

berpayah-payah men-
cari pasar luar negeri 
sementara dengan 
diberlakukannya 
MEA, pengusaha asing 
semunya mengincar 
pasar Indonesia, 
karena 50% pasar 
ASEAN ada di Indo-
nesia,” pungkasnya.

”Saya MeMBawa MiSi 
MenyeBaRKan ViRuS cinta 

KoPi dalaM negeRi. dengan 
MeniKMati KoPi dalaM 
negeRi, Kita SeKaliguS 

MeMBeRdayaKan RiBuan 
BahKan Puluhan RiBu Petani 

yang teRSeBaR di SeluRuh 
daeRah-daeRah PenghaSil 

KoPi Se-indoneSia,”

Tetapi seiring berjalannya waktu, ternyata konsep Tetapi seiring berjalannya waktu, ternyata konsep 
tersebut kurang disuka masyarakat Indonesia yang 
lebih memilih minum kopi sambil bersantai dan non-
gkrong bersama teman sejawat. Tak pelak, bisnisnya 
menjadi terseok dan penjualannya merosot.

Menyadari kondisi tersebut, Odi akhirnya memu-
tuskan untuk mengubah konsep gerai, dari konsep 
”take away” menjadi “coffee shop” atau “dine in 

Misi odi sebarkan
Cinta Kopi Dalam negeri

 odi anindito
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keRJa-KERJA kreatif kian banyak dibutuhkan oleh 
berbagai lembaga, baik lembaga bisnis maupun so-
sial. Kerja-kerja itu dibutuhkan untuk menjawab per-
masalahan pemasaran, promosi, riset, dan perbaikan 
kualitas layanan. PT Airlangga Media Cakra Nusantara 
(Amerta) hadir menjadi solusi.

Kreativitas menjadi modal utama eksistensi Amer-
ta. Perusahaan ini menyediakan solusi total bagi kebu-
tuhan kreatif para klien. Layanannya terintegrasi dari 
jasa kreatif desain visual dan audio visual, periklanan, 
penulisan kreatif, event organizer, riset, hingga portal 
berita ekonomi dan bisnis. Amerta juga merupakan 
sister company dari PT Airlanggatama Nusantara Sakti 
(Autamaras) yang sudah lebih tersohor sebelumnya 
karena menjadi pelaku usaha terkemuka di bidang 
konstruksi.

”Amerta sebagai sebuah kelompok usaha men-
gibarkan sejumlah brand dengan spesifikasi layanan 
kreatif yang beragam. Solusi total bagi kebutuhan kre-
atif Anda, istilahnya A sampai Z kami layani,” ujar CEO 
Amerta M. Ali Affandi.

Uniknya, Andi, sapaan akrabnya, menuturkan 
bahwa untuk mencapai tujuan solusi total tersebut, 
Amerta tidak hanya mengandalkan bisnis milik sendiri, 
namun juga menjalin afiliasi dengan berbagai entitas 
bisnis dari beragam latar belakang usaha.

Pada awal berdirinya, Amerta berangkat dari por-
tal berita ekonomi bisnis dengan bendera kabarbisnis 
dan memperluas layanannya dalam bidang periklan-
an,  mulai dari pembuatan konten kreatif hingga ek-
sekusi periklanan, baik untuk media online maupun 
media luar ruang seperti baliho dan billboard di se-
jumlah jalan strategis di Surabaya, Malang, Gresik, dan 
Batu. “Layanan konten kreatif yang disediakan seperti 
copywriting, penulisan buku, naskah seminar, dan ma-

teri lainnya. Kliennya sudah ratusan, mulai dunia usa-
ha sampai kalangan politikus,” jelas Agitya Kamalalya, 
managing director kabarbisnis.

Hingga pada perkembangannya, model bisnis 
lama dirasa perlu perluasan. Ekstensifikasi bidang usa-
ha ini yang mendorong Amerta untuk membuat bisnis 
lain dan menjalin afiliasi dengan entitas bisnis lain.

Sebagai perluasan bisnis pertamanya dalam 
layanan desain visual maupun audio-visual, Amerta 
memiliki brand Playground. Layanannya mencakup 
branding dengan beragam pernak-perniknya, mu-
lai merancang company identity, company profile, 
website, stationery, dan beragam aplikasi branding 
lainnya. Untuk memperkuat lini ini, Amerta berafili-
asi dengan TediHouse dan Akusara. Berbeda dengan 
Playground yang kuat dalam bidang branding, Tedi-
House memiliki kelebihan dalam teknologi digital, 
sedangkan Akusara fokus dalam desain grafis. “Klien 
tidak perlu pergi ke banyak tempat untuk memenuhi 
kebutuhannya. Cukup datangi Amerta, kami sediakan 
apa yang klien inginkan,” tegas Agitya.

Konsep branding dan media planning, tak akan 
berjalan optimal tanpa realisasi aktivasi. Karenanya, 
Amerta menghadirkan event organizer bernama Mer-
ahPutih Production. Event organizer ini menyediakan 
solusi total untuk kebutuhan aktivasi merek (brand 
activation) dan event-event perusahaan. Gathering, 
pameran, promosi produk dengan berbagai konsep, 
seminar, dan beragam event menjadi andalan Merah-
Putih Production. “Portofolio MerahPutih Production 
sangat beragam, mulai bikin promosi produk dengan 
konsep konvoi jalanan, pembuatan booth pameran 
yang megah dan elegan, hingga menangani event-
event kelas nasional seperti kongres, seminar, dan 
masih banyak lagi,” imbuh Direktur MerahPutih Pro-

duction Lesag Bayu Adha.
Bisnis yang baik adalah bisnis yang terukur. Maka, 

Amerta selanjutnya menawarkan solusi lembaga riset 
Sindikasi Research. Entitas ini menawarkan riset komu-
nikasi pemasaran, baik untuk kepentingan komersial 
(bisnis), sosial, maupun politik. Beberapa layanannya 
seperti riset kepuasan pelanggan, peningkatan kuali-
tas layanan, riset pemasaran, pemetaan sosial, hingga 
survei politik.

Selain entitas-entitas di atas, Amerta juga berafili-
asi dengan VOffice dan Physiopreneur. “Salah satu pe-
nunjang dalam bisnis adalah alamat dan tempat yang 
representatif. VOffice bisa menjadi solusi mudah dan 
relatif murah untuk kebutuhan itu,” ujar Andi. “Olah 
raga dan kesehatan kini telah menjadi lifestyle. Kami 
menggandeng Physiopreneur membawa misi edu-
kasi lifestyle olah raga yang dilakukan secara serius,” 
lanjutnya.

Andi menambahkan, menjalankan beragam 
layanan bisnis tersebut membutuhkan modal kreativi-
tas. Oleh karena itu, Grup Amerta diperkuat oleh tak 
kurang dari 70 spesialis yang berkompeten di mas-
ing-masing bidangnya. Ada yang jago strategi, jago 
desain, ahli event organizer, hingga pakar penulisan. 
Semuanya berpadu menjadi satu irama dalam nilai-
nilai perusahaan Grup Amerta yang profesional, ber-
integritas, inovatif, dan total.

Alih-alih menganggap bisnis lain sebagai pesaing, 
Amerta justru merangkul pesaing potensial sebagai 
partner. “Bukan semata untuk menghadirkan solusi to-
tal untuk klien. Sekarang bukan lagi jamannya saling-
serang atau jegal menjegal. Menghadapi Masyarakat 
Ekonomi ASEAN, seharusnya kita saling merapatkan 
barisan. Musuh kita yang sesungguhnya ada di luar 
sana,” pungkasnya diplomatis.

Pt aiRlangga Media caKRa nuSantaRa (aMeRta)

Kala Kreativitas
berpadu dengan totalitas

Creative Works
Pelayanan berbagai jenis jasa 
kreatif secara terintegrasi oleh SDM 
berpengalaman dengan portofolio 
yang teruji. Menawarkan layanan 
kreatif sebagai berikut:

	Penulisan Naskah dan Desain Iklan

	Penulisan Naskah dan Desain 
Buku

	Penyusunan Annual Report sesuai 
standard Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK)

	Pembuatan Company Profile

	Desain Kemasan

	Desain Logo, Maskot/Karakter

	Jasa Fotografi

	Audio Visual untuk Company 
Profile

	Custom Design (brosur, 
leaflet, poster, merchandise, 
presentation, calendar)

	Custom Writing (naskah akademis, 
sambutan, pidato)

	Pembuatan Web

	Business Stationery

	Branding

layanan kreatif dari Amerta telah banyak 
dinikmati oleh berbagai kalangan. Klien peru-
sahaan kreatif ini membentang dari Surabaya 
hingga Jakarta, dari Malang sampai Semarang. 
Semua jenis entitas telah, sedang, dan akan te-
rus dilayani, mulai kalangan badan usaha milik 
negara (BUMN) hingga swasta, dari organisasi 
non-pemerintah (NGO) sampai lembaga peme-
rintahan.

“Para klien tersebut memanfaatkan berbagai 
layanan kami, baik secara terpisah maupun ter-
integrasi,” kata CEO Amerta M. Ali Affandi.

Andi menjelaskan, sebagian besar klien terse-
but memanfaatkan jasa Amerta karena mendap-
atkan rekomendasi dari kolega atau klien lain yang 
pernah dilayani oleh Amerta. Model pemasaran 
dari mulut ke mulut (word of mouth) tersebut 
cukup efektif dalam mendongkrak omzet Amerta 
serta memperluas basis konsumen.

Biasanya, jelas Andi, karena berada dalam 
satu lingkungan yang hampir sama, para klien 

saling berjejaring. Pelaksana di satu BUMN den-
gan BUMN lainnya bisa jadi saling mengenal. De-
mikian pula di kalangan swasta dan lembaga pe-
merintahan. Oleh karena itu, bagi Amerta setiap 
klien adalah prioritas pertama, tidak ada prioritas 
kedua, ketiga, dan seterusnya. Dengan demikian, 
kepuasan klien bisa terjaga.

“Kami tidak membedakan klien dari sisi nilai 
pekerjaan. Antara yang membayar belasan, pu-
luhan, dan ratusan juta, semua kami layani den-
gan kualitas sama. Quality control-nya ketat,” 
kata Andi.

Dia bercerita, pernah suatu ketika Amerta 
mengerjakan proyek event organizer dari 
sebuah lembaga pemerintahan. Nilainya ketika 
itu mencapai sekitar Rp400 juta. Saat yang bersa-
maan ada pekerjaan kreasi promosi sebuah pe-
rusahaan swasta dengan nilai “hanya” Rp15 juta. 
Ketika jelang tenggat pekerjaan harus selesai, 
ada masalah SDM berupa kekurangan personel 
karena tiba-tiba ada personel yang sakit. Untuk 

mencari pengganti tidak memungkinkan karena 
harus kembali menyamakan persepsi sejak awal. 
Sedangkan tenggat waktu tinggal dua hari lagi. 
Karena tuntutan semua pekerjaan harus sem-
purna dan selesai tepat waktu, semua tim diker-
ahkan untuk saling dukung. Pekerjaan dari klien 
swasta yang “hanya” Rp15 juta dibawa untuk 
dilembur di tempat event dari klien lain.

“Semua personel tidak tidur hampir dua hari 
dua malam. Kami gerojok STMJ dan buah-buah-
an biar tidak sakit. Alhamdulillah semua peker-
jaan tuntas dan klien puas. Itu sekaligus menjadi 
bukti bahwa kami profesional untuk setiap jenis 
dan nilai pekerjaan,” ujar Andi.

Berkat totalitas itulah, meski jarang gembar-
gembor, nama Amerta kian diminati oleh para 
pengguna jasa. “Kami bersyukur, mayoritas atau 
tepatnya 89 persen klien melakukan repeat or-
der. Data itu membuat kami bangga karena 
menjadi bukti bahwa kerja kreatif kami telah 
membuat klien puas,” ujar Andi.

dari BuMn sampai Swasta, dari ngo hingga lembaga Pemerintahan

Amerta, kabarbisnis, Tedihouse, MerahPutih Pro-
duction, Syndicate Research.

Jl. Jaksa Agung Suprapto no 23 Surabaya, Jawa Timur­ Indonesia | Tel: 031 535 1670 | Fax 031 535 5098

“layanan Konten KReatif 
yang diSediaKan SePeRti 

coPywRiting, PenuliSan BuKu, 
naSKah SeMinaR, dan MateRi 

lainnya. Kliennya Sudah 
RatuSan, Mulai dunia uSaha 
SaMPai Kalangan PolitiKuS,”

agitya KaMalalya
manaGinG direcTor Kabarbisnis.
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hIPmI Sulsel memanfaatkan ruangan 
di sekretariat permanennya sebagai ru-
ang kelas untuk berbagai pelatihan dan 
pemberdayaan warga, di antaranya den-
gan kursus menjahit, bahasa Inggris, dan 
manajemen bisnis modern. Semuanya 
digelar secara gratis dan menyasar semua 
segmen warga, khususnya kaum muda di 
Sulsel.

”Kami melihat masih belum banyak 
anak muda yang tertarik memasuki dunia 
usaha. Memang trennya mulai banyak, na-
mun bisa dikatakan masih sangat kurang 
jumlahnya. Padahal, sebuah bangsa han-
ya bisa maju dan mandiri secara ekonomi 
jika makin banyak warganya yang menja-
di pengusaha,” kata Ketua Umum HIPMI 
Sulsel Amirullah Abbas.

Salah satu ujung tombak dalam upaya 
menciptakan tunas-tunas baru pengusaha 

muda tersebut adalah keberadaan HIPMI 
Perguruan Tinggi (PT). HIPMI PT Sul-
sel bisa dikategorikan sebagai salah satu 
HIPMI PT teraktif di Indonesia. Berbagai 
kegiatan didorong oleh BPD HIPMI Sulsel 
untuk memperluas penyebaran jiwa wirau-
saha ke kalangan pelajar dan mahasiswa.

”Berbagai program pelatihan telah 
dan akan terus digelar oleh HIPMI Sul-
sel dengan melibatkan kawan-kawan di 
perguruan tinggi. Pelajar dan mahasiswa 
bisa menjadi katalisator bagi peruba-
han masyarakat ke arah yang lebih baik, 
dan itu bisa dimulai dari pengembangan 
wirausaha. Dengan berwirausaha, kaum 
muda bisa memberikan kontribusi nyata 
dan konkrit ke masyarakat, bukan seka-
darn berwacana,” ujar Amirullah.

Semakin banyak kaum muda yang ter-
jun ke dunia usaha, lanjut Amirullah, ten-

sebagaI komunitas pengusaha, HIPMI Sul-
sel tak melupakan kepedulian kepada sesama. 
Secara berkala, HIPMI Sulsel rutin menebar 
manfaat dengan berbagi kepada masyarakat 
yang kurang beruntung. Aksi sosial ini dilaku-
kan untuk meningkatkan kepekaan sosial para 
anggota.

”Kita harus mengingat bahwa di setiap 
pendapatan yang diperoleh dari bisnis selalu 
ada hak mereka, hak masyarakat yang mung-
kin tidak seberuntung kita,” ujar Ketua Umum 
HIPMI Sulsel Amirullah Abbas.

Tidak hanya dalam aksi sosial yang rutin, 
HIPMI Sulsel juga menyingsingkan lengan baju 
dan ikut aktif membantu masyarakat ketika 
terjadi bencana, seperti bencana alam maupun ben-
cana kebakaran. Begitu ada kabar kurang menggem-
birakan alias terjadi bencana di masyarakat, anggota 
HIPMI Sulsel langsung kompak saling kontak untuk 

bergerak membantu. Para pengusaha muda di salah 
satu provinsi dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi 
di Indonesia itu sontak merogoh kocek pribadi untuk 
berbagi manfaat ke sesama.

”Kita berupaya membuat tradisi berbagi ini bisa tum-

buh subur di jiwa para pengusaha muda, khusus-
nya yang ada di Sulsel. Seperti beberapa waktu 
lalu ada kebakaran, kami langsung bergerak 
membantu masyarakat yang menjadi korban 
dengan menyalurkan bantuan alat kebutuhan 
sehari-hari dan bantuan dana,” ujar Amirullah.

Menurut Amirullah, HIPMI Sulsel berkomit-
men terus hadir dalam setiap momen di mana 
masyarakat mengalami kesusahan. Tidak han-
ya berupa bantuan dana atau peralatan sehari-
hari, HIPMI Sulsel juga siap menumbuhkan 
kembali spirit warga yang sedang tertimpa 
musibah untuk bangkit dari keterpurukan. 
”Kami datang bukan sekadar menyalurkan 
bantuan, tapi juga berdialog untuk membang-

kitkan semangat warga. Dari sana kita bisa tahu po-
tensi warga. HIPMI Sulsel akan memberdayakannya 
dengan program-program yang ada seperti kursus 
menjahit dan bantuan modal usaha,” kata Amirullah.  

BPd hiPMi SulaweSi Selatan | PeRwaKilan KoRwil SulaMPaPua

berdayakan Warga dengan banyak Cara
Banyak jalan ditempuh oleh Badan Pengurus Daerah 
(BPD) HIPMI Sulawesi Selatan untuk mendorong tumbuh 
kembangnya spirit berwirausaha. Dari memberi pelatihan gratis, 
suntikan modal, hingga pendampingan usaha. Semuanya 
dilakukan demi cita-cita menciptakan sebanyak mungkin 
pengusaha untuk menggerakkan roda perekonomian daerah.

tu bisa semakin meningkatkan kualitas 
perekonomian daerah. Kaum muda itu 
bisa membuka lapangan pekerjaan untuk 
mengurangi jumlah pengangguran serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
”Sulsel adalah salah satu provinsi dengan 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indo-
nesia. Hal ini harus dimanfaatkan oleh 
kaum muda Sulsel, jangan sampai justru 
kue ekonomi Sulsel dinikmati oleh inves-
tor asing. Oleh karena itu, HIPMI Sul-
sel melakukan banyak program konkrit 
agar kaum muda Sulsel bisa berdaya dan 
mandiri di rumahnya sendiri dan bahkan 
ke depan diharapkan bisa go global,” pa-
par Amirullah.

Dia menambahkan, HIPMI Sulsel juga 
menjalin sinergi dengan banyak pihak 
untuk mendinamiskan iklim usaha di 
provinsi tersebut. Di antaranya sinergi 
dengan pemerintah daerah, kalangan 
BUMN, swasta, universitas, dan berbagai 
lembaga lain.

liBaTkan penyalah guna naRkoBa
Sebagai bagian dari elemen kaum muda, 

HIPMI Sulsel juga aktif berkegiatan untuk 
memajukan kualitas kaum muda. Tidak 
hanya lewat peningkatan jiwa kewirausa-

haan di kalangan anak muda, HIPMI pun 
getol memerangi narkoba yang selama ini 
menjadi momok bagi generasi muda.

Amirullah mengatakan, HIPMI Sulsel 
telah menandatangani nota kesepakatan 
kerja sama dengan Badan Narkotika Na-
sional (BNN) Provinsi Sulsel. Dalam aksi 
sinergi ini, HIPMI ikut memberdayakan 
mantan penyalah guna narkoba untuk 
diberi beragam pelatihan kewirausahaan, 
sehingga mereka bisa berdaya dan mandi-
ri.

”Kami mendorong agar mereka bisa 
melakukan kegiatan ekonomi produktif. 
Harus terus diisi kegiatan positif agar 
mereka yang sempat menyalahgunakan 
narkoba bisa kembali menjalani hidup-
nya dengan baik dan bermanfaat bagi 
masyarakat,” ujarnya.

Dengan didorong memiliki kegiatan 
ekonomi produktif, para mantan penyalah 
guna narkoba itu juga tak lagi ”dicibir” 
oleh masyarakat. Pelatihan yang diberi-
kan oleh HIPMI antara lain di bidang 
konveksi. Bahkan, para anggota HIPMI 
Sulsel juga ikut mendukung dengan me-
mastikan siap menjadi pembeli produk 
yang dihasilkan oleh mantan penyalah 
guna narkoba tersebut.

Aktif Tebar Manfaat dengan Bantu Sesama
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salah satu tolok ukur kesuksesan sebuah or-
ganisasi adalah keaktifan para pengurus atau 
anggotanya dalam menjalankan roda organ-
isasi melalui berbagai kegiatan baik internal 
maupun eksternal. Seperti yang dillakukan 

jajaran pengurus BPD HIPMI Kalimantan Timur (Kaltim).
Di tangan Ketua Umum-nya, Dayang Donna Walfiaries 

Tania, BPD HIPMI Kaltim seakan tidak pernah sepi dari 
berbagai kegiatan, baik sosial, olahraga, hingga memupuk 
jiwa kewirausahaan bagi para anggota atau pelaku usaha 
kecil menengah (UKM).

“Sebagai sebuah organisasi, ten-
tu kami tak bisa lepas dari kegiatan 
sosial sebagai wujud kepedulian 
kita kepada masyarakat. Sementara 
sebagai organisasi yang beranggo-
takan para pengusaha muda, kami 
juga berkewajiban mendorong 
wirausaha muda untuk terus maju,” 
ujar Donna yang dilantik sebagai 
Ketua Umum BPD HIPMI periode 
2014 - 2017 pada Juni 2014 lalu.

Dikatakannya, sebuah tantangan 
besar untuk menjadikan pengusaha 
muda di Kaltim sebagai pengusaha 
tangguh yang mampu berjuang 
menghadapi persaingan global.

“Kami ingin pengusaha muda di 
Kaltim lebih maju, salah satunya 
dengan bekerja sama dengan pe-
merintahan daerah sebagai partner 
penyelenggara program-program 
kegiatan pelatihan kewirausa-
haan, atau pembekalan kepada 
masyarakat untuk menjadi seorang 
entrepreneur bagi masyarakat kota 
maupun desa terpencil, khususnya 
di daerah Kalimantan Timur den-
gan memanfaatkan dan menggali 
sumber daya alam yang ada untuk 
diolah menjadi produk-produk 
unggulan,” papar wanita kelahiran 
Samarinda, 10 April 1976 ini.

Apa saja kegiatan-kegiatan yang 
telah dilakukan BPD HIPMI Kaltim 
dalam setahun terakhir ini? Berikut 
rinciannya:

1. opeRaSi Celah BiBiR dan langiT-langiT
Bakti sosial berupa operasi celah bibir dan langit-lan-

git ini digelar di di Rumah Sakit PKBI pada 5-6 Septem-
ber 2015. Acara ini dihadiri Gubernur Kalimantan Timur, 
Awang Faroek Ishak dan Asisten III. Dalam sambutannya 
Gubernur Kaltim berharap acara ini bisa terus dilaksanakan 
dan dimasukkan dalam Agenda Pemprov.

Bakti sosial Operasi  Celah Bibir dan langit-langit secara 
gratis ini digelar atas kerja sama BPD HIPMI Prov Kaltim, 
DPD KNPI Prov Kalimantan Timur, DDF Peduli, dan Per-
satuan Ahli Bedah Mulut dan Maksilofasial Indonesia Peng-
wil Kalimantan.

“Untuk kondisi sekarang ini tantangan zaman di 
bidang kesehatan semakin kompleks dan perlu penan-
ganan yang lebih serius khususnya untuk masyarakat 
yang tidak mampu,” jelas Donna.

2. Walk FoR auTiSM
Memperingati Hari Autis Sedunia pada 4 April 2015, 

BPD HIPMI Kaltim bekerja sama dengan Junior Chamber 
International (JCI) serta Komite Nasional Pemuda Indone-
sia (KNPI)  Kaltim mengadakan Walk for Autism.

Kegiatan yang dibuka Gubernur Kalimantan Timur, 
Awang Faroek Ishak dan berlang-
sung di halaman Kantor Gubernur 
Kaltim ini diadakan secara  gratis 
bagi anak berkebutuhan khusus di 
Samarinda. Acara ini dimeriahkan 
dengan kegiatan jalan santai, orien-
teering, special good talent, bazar, 
lomba mewarnai, lomba swafoto 
dan tukar kado. 

Harapan  dari terselenggaranya 
acara ini, semoga instansi pemerin-
tah yang terkait  bisa lebih memper-
hatikan anak-anak berkebutuhan 
khusus dengan membangun in-
frastruktur penunjang bagi mereka.

3. hipMi golF
BPD HIPMI Kaltim sebagai salah 

satu organisasi ternama. mencoba 
menghimpun para pengusaha di Be-
nua Etam melalui beberapa event. 
Tidak hanya yang bersifat massal, 
namun even yang  terkait dengan 
hobi dan prestasi juga terus dikem-
bangkan. Kali ini, dalam mem-
perkenalkan pengukuhan pengurus 
periode 2014-2017 dan pembentu-
kan HIPMI Golf Club, BPD HIPMI 
Kaltim dan Hipmi Golf Club  (HGC) 
menggelar turnamen golf “The 1st 
HIPMI Golf Challenge”, pada 27-28 
September 2015, di Padang Golf Ta-
nah Merah.

Dalam  kegiatan ini, tidak hanya 
manfaat sehat  dan prestasi yang  
didapat, namun even tersebut akan  

dikemas menjadi sportaiment, ajang  hiburan  serta refresing  
bagi  peserta melalui even-even yang dilaksanakan, dan di-
harapkan dapat menjalin kerjasama dengan berbagai pihak.

4. TouRnaMenT FuTSal
BPD HIPMI Kaltim bekerja sama dengan DPD KNPI 

Provinsi Kaltim, dan Pemprov Kaltim menggelar futsal open 
turnamen, pada 19-21 September 2014, yang memperebut-
kan Piala Gubernur Kaltim.

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan dan 
menumbuhkan semangat kekeluargaan dan sikap sportifi-
tas antar sesama pemuda se-Kalimantan Timur, khususnya 
kota Samarinda dan masyarakat sekitar, dan juga dengan 

o l a h -
raga futsal juga dapat 

menjaga tingkat kesehatan fisik, sehingga pemuda men-
jadi sehat baik jasmani maupun rohani.

 
5. hipMi peduli ukM

BPD HIPMI Kaltim membuat suatu program Peduli 
UKM, karena didasari bahwa selama ini terdengar bahwa 
ada kendala-kendala pelaku UKM ketika mereka membuat 
suatu produk, seperti makanan khas daerah maupun maka-
nan ringan (snack) mereka kesulitan bersaing di pasar.

Dari sisi marketing dan pendistribusian, dimana produk 
sejenis yang sudah punya nama, sudah terstruktur secara pro-
fesional, sehingga membuat produk UKM semakin sulit untuk 
bersaing di pasar, apa lagi ketika produk hasil olahan mereka 
ingin didistribusikan ke pasar modern, mereka terkendala per-
syaratan-peryaratan adminitrasi dan kontrak target produk. 

Atas dasar itu pula, BPD HIPMI Kaltim membuat suatu 
program solusi bagi para  pelaku-pelaku UKM agar produk 
olahan mereka bisa bersaing di pasar baik di pasar tradis-
ional maupun di pasar modern.

Ketua Umum BPD HIPMI Kaltim, Dayang Donna Wal-
fiaries Tania menyatakan, langkah pertama yang dilakukan 
adalah berkoordinasi ke dinas-dinas di Pemprov.Kaltim untuk 
mengumpulkan data base dan menemui para pelaku UKM

“Dari pertemuan tersebut BPD HIPMI Kaltim member-
ikan pengarahan dan solusi kepada pelaku UKM tentang 
cara pendistribusian dan marketing yang baik dan benar, 
memberikan tata cara sistem perencanaan pemasaran, 
melakukan analisa hasil dari penjualan dan cara membuat 
kemasan yang baik dan menarik,” ujarnya.

Ke depan BPD HIPMI Kaltim akan menjadi stake holder 
pelaku UKM, dimana produk khas daerah hasil pelaku UKM 
harus tetap bisa eksis dan bisa menjadi produk unggulan, 
sehingga mampu bersaing dari produk-produk luar.

“Dalam waktu dekat BPD HIPMI Kaltim akan mengada-
kan program kerajinan tangan khas daerah Kaltim dengan 
melibatkan Badan Pengelola Kawasan Perbatasan Pedala-
man dan Daerah Terpencil (BPKP2DT) dan Universitas In-
donesia. Program HIPMI PEDULI UKM ini diharapkan bisa 
menciptakan lebih banyak lagi pengusaha untuk kemajuan 
perekonomian masyarakat kecil menengah,” ujar Donna 
yang juga Direktur Utama PT Aifa Kutai Energi.

6. SeMinaR penCil
BPD HIPMI Kaltim bersama JCI Kaltim menggelar sem-

inar “PENCIL” dengan tema “The Enterpreuership Succes 
Formula”, pada  25-27 Agustus 2014 di Ruang Serba Guna 
Kesbangpol, Provinsi Kalimantan Timur. Seminar ini mem-
berikan pemahaman bagaimana menjadi enterpreneur 
muda yang cekatan, peduli, smart, dan berpikir positif. Ac-
ara ini dihadiri pemateri dari India, yaitu Yogesh Chandak. 
Yogesh adalah salah satu dari Trainer JCI tingkat Interna-
sional. Peserta seminar ini dihadiri dari berbagai kalangan 
mulai dari pelajar, mahasiswa, dan pengusaha di bawah 
naungan BPD HIPMI Kaltim. Acara diharapkan mampu 
membangkitkan jiwa entrepreneur muda.

“Untuk kondisi sekarang ini tantangan zaman di 
bidang kesehatan semakin kompleks dan perlu penan-
ganan yang lebih serius khususnya untuk masyarakat 

o l a h -
raga futsal juga dapat 

pRofil

BPd hiPMi KaliMantan tiMuR | PeRwaKilan KoRwil KaliMantan

tak Pernah sepi
dari Kegiatan bersama

Ke dePan BPd hiPMi KaltiM 
aKan Menjadi StaKe holdeR 

PelaKu uKM, diMana 
PRoduK KhaS daeRah haSil 

PelaKu uKM haRuS tetaP 
BiSa eKSiS dan BiSa Menjadi 

PRoduK unggulan, 
Sehingga MaMPu BeRSaing 
daRi PRoduK-PRoduK luaR.

 dayang donna walfiaRieS tania



18 tabloid kabarbisnis | edisi khusus sdP i dan munassus hiPmi

kabarbisnis.com

pRofil

BPd hiPMi SuMateRa utaRa | PeRwaKilan KoRwil SuMateRa

gigih tumbuhkan 
Wirausaha baru & Perkuat 
sinergi dengan Pemda

P engembangan jiwa kewirausahaan 
di kalangan pemuda terus ditularkan oleh 
Badan Pengurus Daerah (BPD) Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia (Hipmi) Su-
matra Utara kepada mahasiswa di berbagai 

Perguruan Tinggi, baik negeri maupun swasta di seluruh 
Sumut.

Ketua Umum BPD Hipmi Sumut, Akbar Himawan 
Buchari mengatakan, ada beberapa program kerja yang 
dilaksanakan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
pada pemuda, diantaranya adalah Hipmi Goes to Cam-
pus, pembinaan mahasiswa tentang kewirausahaan dan 
pembentukan Badan Otonomi Hipmi Perguruan Tinggi.

“Badan Otonom Hipmi PT ini telah dibentuk di 105 
Perguruan Tinggi di seluruh Sumut. Langkah ini di-
lakukan agar mahasiswa tak lagi bercita-cita bekerja di 
sebuah perusahaan atau pemerintah tetapi mereka lebih 
memilih untuk berinovasi dan berkarya dengan mem-
bangun usaha sendiri,” ujarnya.

Melalui upaya ini, diharapkan mereka tidak lagi kesu-
litan disaat tamat kuliah karena sudah memiliki pandan-
gan untuk membuka lapangan usaha sendiri atau bahkan 
sudah memiliki usaha karena telah merintis sejak masih 
di bangku kuliah.

“Program ini sudah dilaksanakan sejak tahun 2008. 
Dengan langkah ini kami menargetkan ada sekitar 
500.000 wirausaha baru yang muncul dan membuka 
lapangan usaha sendiri. Walaupun tidak banyak, pasti-
nya akan ada tenaga kerja yang diserap,” katanya.

Selain melalui pembentukan Badan Otonom Hipmi 
Perguruan Tinggi, upaya yang dilakukan BPD Hipmi 
Sumut untuk menumbuhkan jiwa wirausaha adalah den-
gan menyalurkan dana Corporate Social Responcibulity 
(CSR) pengusaha yang sudah menjadi anggota Hipmi 
untuk program kewirausahaan pemula di Medan dan di 
beberapa daerah lain di Sumut. Program ini ditujukan 
untuk melakukan pembinaan kepada pengusaha pemu-
la.

“Kami juga melakukan penguatan di sektor Usaha Ke-
cil Menengah dengan membuat kelompok UKM binaan 
Hipmi. Program ini tidak terbatas pada usia,” tambah-
nya.

Ada beberapa pelaku UKM yang diakomodir untuk 
diberikan edukasi dan informasi terkait peningkatan ki-
nerja usaha. Salah satunya dengan memberikan pema-
haman tentang managerial usaha, yaitu bagaimana men-

gatur usaha dengan baik. Selain itu, mereka 
juga dibantu untuk mendapatkan akses 
finansial atau permodalan dengan 
mudah serta bagaimana cara 
mempromosikan usaha.

“Saat ini, jumlah kelom-
pok UKM binaan Hipmi 
Sumut mencapai 25 
kelompok UKM. 
Mereka bergerak di 
berbagai bidang 
usaha,” terangnya.

peRkuaT 
SineRgi dengan 
peMeRinTah

Selain beru-
paya menumbuh-
kan jiwa kewirau-
sahaan di kalangan 
pemuda dan pengua-
tan UKM, BPD Hipmi 
Sumut juga senantiasa 
bersinergi dengan pemer-
intah daerah untuk mengaw-
al pertumbuhan ekonomi. BPD 
Hipmi Sumut selalu ikut serta dalam 
pembahasan ekonomi daerah 
seperti dalam rapat dengan De-
wan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Sumut. Selain itu, hasil 
rapat kerja daerah BPD Hipmi 
Sumut juga senantiasa disam-
paikan kepada gubernur seba-
gai arahan dalam pengambilan 
kebijakan dan pengembangan 
ekonomi daerah.

“Intinya kami selalu diberi-
kan tempat untuk ikut berperan 
aktif dalam pengambilan kebi-
jakan di sektor ekonomi, seperti 
pembahasan APBD, Kawasan Ekonomi Khusus dan lain 
sebagainya,” tekannya.

Sementara itu, Wakil Gubernur Sumatera Utara 
Tengku Erry Nuradi memiliki harapan lebih kepada pen-
gusaha muda tersebut. Ia juga berharap Hipmi mampu 

menarik investor untuk berinvestasi di Sumut karena 
besarnya potensi sumberdaya alam disan. Apalagi seben-
tar lagi perjanjian Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
bakal diberlakukan dan pada tahun 2045 Indonesia diya-
kini akan menjadi sentral perekonomian ASEAN. Untuk 
itu, Sumut harus melakukan percepatan pembangunan 
di berbagai bidang sebagai etalase Indonesia wilayah 
barat. Erry mengatakan, pemberlakuan kesepakatan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN tersebut bukan sebagai 
kendala, tetapi tantangan yang memberikan peluang 
bagi Indonesia.

“Pemberlakuan ASEAN Economic Community bukan 
halangan, tetapi anak tangga menuju Indonesia 

sejahtera pada usia 1 abad tahun 2045 menda-
tang. Untuk itu, semua elemen harus meny-

iapkan diri, baik pelaku usaha maupun 
pemerintah daerah dan seluruh 

pengambil kebijakan,” sebut 
Erry.

Indonesia, ujarnya, 
merupakan pasar terbe-

sar di ASEAN. Begitu 
juga dengan Sumut 
dengan populasi pen-
duduk yang sangat 
menjanjikan. Ini 
merupakan keung-
gulan tersendiri. 
Tetapi, jangan sam-
pai pasar dikuasai 
negara lain. Indo-

nesia harus menjadi 
tuan di negeri sendiri 

dengan menawarkan 
produk bermutu dengan 

harga yang mampu ber-
saing. Selain itu, SDM yang 

terus berkembang sesuai kebu-
tuhan jaman.

“Kedepan, kita tidak hanya mem-
produksi minyak sawit, tetapi juga 
turunannya seperti margarine, 
sabun dan lain sebagainya. Jika 
selama ini CPO dieksport keluar 
kemudian hasil olahan dikirim 
kembali ke Indonesia, kedepan 
tidak lagi. Kita harus memilik 
teknologi pengolahan CPO dan 
turunannya,” ujar Erry.

“Kawasan Ekonomi Khusus 
Sei Mangke di Simalungun men-
jadi kawasan industry unggulan 
Sumut. Perkembangan kawasan 
itu diharapkan akan mendong-

krak pertumbuhan perekonomian Sumut yang nantinya 
akan berdampak positif bagi pertumbuhan perekono-
mian nasional. Dalam hal ini, kiprah Hipmi sangat pent-
ing untuk menarik sebanyak mungkin investor kesini,” 
harap Erry.kbc6

“Badan otonoM hiPMi Pt ini telah 
diBentuK di 105 PeRguRuan tinggi 

di SeluRuh SuMut. langKah ini 
dilaKuKan agaR MahaSiSwa taK 

lagi BeRcita-cita BeKeRja di SeBuah 
PeRuSahaan atau PeMeRintah 

tetaPi MeReKa leBih MeMilih untuK 
BeRinoVaSi dan BeRKaRya dengan 

MeMBangun uSaha SendiRi,”

 aKBaR hiMawan BuchaRi
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kekuatan kaum muda sebagai ujung tombak laju 
perekonomian di Indonesia tidak disia-siakan pengurus 
BPD Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) 
Jateng. Organisasi para pengusaha muda di Jateng ini 
terus fokus menggarap  potensi-potensi anak muda un-
tuk menumbuhkembangkan virus wirausaha. Mulai dari 
siswa sekolah dan perguruan tinggi hingga warga binaan 
di lembaga pemasyarakatan tidak luput dijamah pengu-
rus BPD HIPMI Jateng untuk mewujudkan bertumbuh-
nya ekosistem pengusaha muda yang nantinya bisa men-
jadi tulang punggung perekonomian Indonesia. 

Ketua Umum BPD HIPMI Jateng, M Reza Tarmizi 
mengatakan virus wirausaha memang harusnya ditular-
kan dan disebarkan sedini mungkin. 

“Anak muda, dengan segala inovasi dan semangatnya 
untuk maju, menjadi potensi tersendiri untuk didorong 
menjadi pengusaha. Pada pundak merekalah masa depan 
perekonomian Indonesia disandarkan. Karenanya penu-
laran virus warausaha pada anak-anak muda menjadi 
fokus utama kerja BPD Hipmi Jawa Tengah,” kata Reza. 

Langkah nyata yang dilakukan Reza dan kawan-kawan 
organisasinya di BPD Hipmi Jateng diantaranya  den-
gan turun langsung ke universitas dan perguruan tinggi 
yang tersebar di seantero Jateng untuk menularkan virus 
wirausaha. 

HIPMI Jateng berencana menunjuk ambassador 
(duta) HIPMI di semua perguruan tinggi di Jateng. Para 
duta Hipmi inilah yang nantinya bisa menjadi pusat in-
formasi serta jembatan bagi para calon pengusaha dari 

kalangan perguruan tinggi dengan dunia usaha.  Para 
Duta HIPMI ini nantinya juga akan menjadi contoh nya-
ta bagi mahasiswa yang ingin terjun menjadi pengusaha. 

“Sebenarnya banyak sekali mahasiswa yang sudah 
terjun berbisnis meski skalanya masih kecil. Namun dari 
yang kecil inilah kita bertekad untuk terus memberi du-
kungan apapun yang kami bisa untuk menjadikannya 
besar dan bisa menjadi pengusaha di dunia nyata,” tutur 
Reza yang terpilih menjadi Ketua BPD Hipmi Jateng pe-
riode 2014-2017.

Ia mengakui masih minimnya jumlah wirausahawan 
di Indonesia, belum mencapai 2% dari total jumlah pen-
duduk, menjadi penghambat dunia usaha untuk maju. 
Apalagi sejak awal tahun 2015 ini Indonesia sedang men-
galami deselerasi ekonomi yang menekan semua sendi 
perekonomian. 

Meski demikian, sektor usaha mikro, kecil, dan me-
nengah (UMKM) yang selama beberapa tahun terakhir 
terbukti mampu menjadi bumper di kala krisis ekonomi 
menerjang bisa menjadi pintu masuk bagi pengusaha 
muda yang berniat memulai bisnis dari bawah. 

Hipmi Jateng, kata dia, siap membuka akses seluas-
luasnya mulai dari informasi, jejaring, hingga permoda-
lan untuk membantu para mahasiswa yang ingin melang-
kah menjadi wirausaha. Akses ke dunia usaha diakuinya 
memang seringkali menjadi penghambat, banyak pengu-
saha pemula yang ingin jadi pengusaha, namun mereka 
bingung bagaimana caranya. “Kami akan membantu,” 
tegas Reza.

selaIn kalangan pelajar, HIPMI Jateng juga mem-
perluas penyebaran virus positif wirausaha ke ber-
bagai kalangan. Salah satunya adalah kepada para 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) 
Wanita Kelas 2A Semarang. 

Di Lapas, anggota HIPMI Jateng 
memberikan pembekalan dan pelati-
han untuk pengembangan UMKM bagi 
warga binaan. Pelatihan yang diberikan 
lebih berfokus pada penguatan sumber 
daya manusia (SDM), manajemen dan 
motivasi. Hal ini bertujuan agar warga 
binaan lebih percaya diri menghadapi dunia nyata 
sekeluarnya mereka dari Lapas. 

“Pelatihan kewirausahaan tidak perlu mengenal 
tempat, bahkan di Lapas pun bisa dilakukan. Dari 
kegiatan ini Hipmi mencoba untuk memberikan 
pelatihan dan pendampingan pada warga binaan di 
Lapas Wanita 2A Semarang ini agar lebih terampil. 
Ini juga diharapkan bisa mendorong mereka untuk 
dapat melihat peluang usaha dan menjadi wirau-
saha ke depannya,” ujar Ketua HIPMI Jateng Reza 
Tarmizi.

Kepala Lapas Wanita 2A Semarang, Suprobowati 
mengatakan, selama ini memang banyak warga bi-

naan yang mengisi waktu luang mereka dengan mem-
buat berbagai kerajinan yang bisa dijual. “Dengan 
dibekali ketrampilan dan cara-cara berwirausaha, 
sangat mungkin bagi para penghuni untuk mandiri 
ketika bebas nanti. Sebab, selama ini kami juga su-

dah membantu pemasaran sejumlah kerajinan karya 
warga binaan ke pameran-pameran di skala nasion-
al,” katanya.

Disamping menyasar para warga binaan di Lapas, 
HIPMI Jateng juga menggandeng berbagai pihak un-
tuk terus memperkuat semangat wirausaha di kalan-
gan anak muda diantaranya dengan sinergi bersama 
PT Micromart Indonesia Kencana, pemilik jaringan 
mini market Micromart, untuk pembuatan Rumah 
Usaha (Rumus) HIPMI. 

Rumah usaha ini merupakan satu unit baru dari 
HIPMI Jateng dalam rangka untuk membantu para 
pengusaha baru yang memang sering kebingungan 

bagaimana cara untuk memulai sebuah usaha. Dalam 
rumah usaha ini nantinya akan memberikan bantuan 
berupa pelatihan kepada para pengusaha baru itu. 

Micromart akan membantu memasarkan produk-
produk yang diproduksi oleh UMKM atau pengusaha 

itu sendiri. Micromart sendiri 
dipilih karena sudah mempu-
nyai jaringan yang tersebar di 
seluruh kabupaten/ kota di 
Jateng. 

Melalui kerjasama dengan 
Micromart ini, selain berla-

jar mengenai konsep usaha, pengusaha pemula juga 
diberikan pelatihan pembuatan kemasan produk 
yang menarik. 

Presiden Direktur PT Micromart Indonesia, Mo-
hammad Farid mengatakan, rumah usaha ini sangat 
penting bagi pengusaha yang ingin usahanya maju. 

 “Saya menyambut baik kerjasama dengan HIPMI 
Jateng ini. Diharapkan dengan kerjasama ini, produk 
lokal yang berada di daerah ikut memajukan pereko-
nomian di daerahnya masing-masing. Selain itu, ru-
mah usaha ini juga bisa menjadi tempat untuk men-
gumpulkan jaringan atau networking yang penting 
bagi usahawan pemula,” kata Farid.

BPd hiPMi jawa tengah | PeRwaKilan KoRwil jawa-Bali-nuSRa

gali bibit Pengusaha Muda

Rangkul Warga lapas Wanita

“dengan diBeKali KetRaMPilan dan caRa-caRa BeRwiRauSaha, Sangat 
MungKin Bagi PaRa Penghuni untuK MandiRi KetiKa BeBaS nanti. SeBaB, 
SelaMa ini KaMi juga Sudah MeMBantu PeMaSaRan SejuMlah KeRajinan 

KaRya waRga Binaan Ke PaMeRan-PaMeRan di SKala naSional,”
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RoSan PeRKaSa RoeSlani

berkah dari Krisis Moneter 1997

 RoSan PeRKaSa RoeSlani

S IaPa tidak kenal Rosan Perkasa 
Roeslani. Dia merupakan salah 
seorang pengusaha papan atas 
nasional. Namanya juga telah 
mengglobal, terutama saat men-

jadi salah satu dari trio Indonesia yang men-
gakuisisi klub sepak bola ternama, Internazi-
onale Milan. Kini, pria kelahiran Jakarta, 31 
Desember 1968 ini merupakan Chairman 
Grup Recapital dan Wakil Ketua Umum Ka-
din Bidang Perbankan dan Finansial.

Bisnis dan dunia wirausaha, sebagaima-
na diakui Rosan, bukan merupakan nature 
dari keluarganya. Ayahnya adalah seorang 
dokter, demikian pula beberapa saudaran-
ya. Hanya Rosan seorang yang menekuni 
dunia bisnis. Semuanya berawal dari pendi-
dikan yang ditekuninya seusai menamatkan 
pendidikan SMA.

Seusai meraih gelar di bidang Administra-
si Bisnis dari Amerika Serikat, Rosan kem-
bali ke Tanah Air pada 1993. Dia kemudian 
sempat menjadi pekerja di bidang perbankan 
sebelum melanjutkan pendidikan S-2. Studi 
dilanjutkan ke Antwerpen European Uni-
versity di Belgia. Gelar MBA untuk bidang 
International Business Management sukses 
diraih Rosan dengan predikat Cum Laude. 
Pada 1996 dia kembali ke Indonesia.

Bersama dua sahabatnya, Sandiaga Uno 
dan Elvin Ramli, Rosan mulai merintis usa-
ha sebagai penasihat ke-
uangan (finansial advi-
sors). Perusahaan yang 
dirintis sejak 1996 itu 
akhirnya resmi berdiri 
pada 1997 dengan nama 
PT Republik Indone-
sia Funding, yang lebih 
dikenal sebagai Finance 
Indonesia.

Segmen wirausaha 
yang sempat dicibir se-
jumlah orang itu akhir-
nya membuahkan hasil 
manis. Krisis ekonomi 
yang menerpa Indonesia sejak akhir tahun 
1997 menuntut perusahaan-perusahaan 
nasional untuk mencari orang-orang yang 
mampu menyehatkan kembali perusahaan 
dan bisnis yang dikelola. Krisis pun berubah 
menjadi berkah bagi Rosan cs. Berawal dari 
kantor kecil seluas 70-an meter persegi di 
Gedung Tifa, Setiabudi, Jakarta, Finance 
Indonesia mulai mencuri perhatian para 
pemilik modal besar.

Meski demikian, berkah tidak datang 
begitu saja tanpa kerja keras. Perlu waktu 
lima tahun, kata Rosan, untuk benar-benar 
menyiapkan pondasi yang tepat bagi peru-
sahaannya. Pada tahun 2002, Indonesia 
Finance berganti nama menjadi Recapital. 
Dari sebuah perusahaan penasehat keuang-
an kecil, Recapital menjadi perusahaan be-
sar, terkemuka, dan kompeten dalam hal 
kerja sama strategis, manajemen aset ke-
uangan dan investor.

“Suatu saat kami ngobrol, kita bisa 
mendatangkan investor untuk membantu 
perusahaan-perusahaan yang tidak sehat. 
Mengapa kita tidak mendatangkan inves-
tor untuk perusahaan kita juga?” ungkap 
Rosan.

Ide inilah yang mencetuskan gagasan un-
tuk memperluas lini bisnis. Dengan finansial 
dan perbankan sebagai leading sector, bisnis 

Recapital semakin menggurita dengan me-
masuki sektor-sektor lain di bidang indus-
tri. Pertambangan, infrastruktur, properti, 
hingga media dan komunikasi menjadi sek-
tor yang dirambah. Di sektor finansial, Re-
capital hadir melalui Recapital Securities, 
Recapital Asset Management, Global Sarana 
Lintas Artha, Recapital Life Insurance (Re-
life), Recapital General Insurance (Reguard), 
Bank Pundi. Selain itu, Recapital pun meru-
pakan salah satu pemilik Bank Kesejahtera-
an Ekonomi dan Capitalinc Investment.

Di bidang infrastruktur perusahaan Ro-
san menjadi salah satu yang terdepan di In-
donesia melalui Acuatico Group dalam pe-
nyediaan dan distribusi air bersih. Melalui 
lengan bisnis Aetra Air Indonesia, Acuatico 
hadir di Jakarta dan Tangerang. Acuatico 
juga menjadi penyuplai air bersih untuk Ho 
Chi Minh City. Acuatico juga menyediakan 
infrastruktur air terpadu khusus untuk me-
masok air minum di kompleks Rasuna Epi-
centrum dengan nama Rasuna Eco Park.

Di bidang properti, Rosan melalui Recap-
ital memiliki Grandkemang Hotel di kawa-
san elit Jakarta, Losari Spa Retreat – Coffee 
Plantation Hotel di Jawa Tengah, serta dua 
resort di Bali, yaitu The Edge Villa di Ulu-
watu dan The Hill Resort di Ubud. Properti 
teranyarnya adalah Pulau Karang Beras di 
Kepulauan Seribu, Jakarta.

Di bidang Media dan 
Telekomunikasi, Re-
capital hadir melalui Al-
berta Media. Selain itu, 
Recapital merupakan 
pemegang saham PT 
Mahaka Media. Mahaka 
adalah perusahaan yang 
berkecimpung dalam 
penerbitan surat kabar, 
penerbitan majalah, 
outdoor media/papan 
reklame, animasi, jari-
ngan radio, portal, dan 
bisnis teknologi infor-

masi.
Pada sektor pertambangan, nama Re-

capital muncul sebagai salah satu pemegang 
saham Bumi Plc. Salah satu anak perusa-
haannya adalah Bumi Mineral Sumber Daya 
(BRM), sebuah perusahaan pertambangan 
yang memproduksi logam mulia dan logam 
dasar.

Demikianlah, dari lima orang staf, dari 
ruang seluas 70 meter persegi, Rosan te-
lah sukses mengembangkan perusahaan-
nya hingga memiliki lebih dari 24.000 staf 
dengan kantor yang tersebar luas hingga ke 
mancanegara.

Rosan juga aktif dalam bidang organi-
sasi. Sejak awal menyemplungkan diri di 
dunia bisnis, Rosan telah bergabung de-
ngan Himpunan Pengusaha Muda Indone-
sia (HIPMI). Seiring bertambah usia dan 
pengaruh, Rosan dipilih menjadi pengu-
rus Kamar Dagang dan Industri Indonesia 
(KADIN) periode 2010-2015. Sesuai bidang 
keahliannya, Rosan dipercayakan sebagai 
Wakil Ketua Umum Bidang Perbankan dan 
Finansial. Salah satu karya nyata dan as-
piratif Rosan dalam mengemban jabatan 
ini adalah berdirinya PT Palapa Nusantara 
Berdikari. Perusahaan ini bertujuan mem-
bantu pembiayaan UKM-UKM potensial di 
seluruh Nusantara melalui pemodalan.

dengan finanSial dan 
PeRBanKan SeBagai 

leading SectoR, BiSniS 
RecaPital SeMaKin 

MengguRita dengan 
MeMaSuKi SeKtoR-

SeKtoR lain di Bidang 
induStRi. PeRtaMBangan, 
infRaStRuKtuR, PRoPeRti, 

hingga Media dan 
KoMuniKaSi
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Pengusaha adalah ujung tombak 
perekonomian negara demi mencapai ke-
makmuran. Untuk itu, pengusaha harus 
bersatu, bahu membahu meningkatkan ki-
nerja ekonomi, terlebih saat krisis melanda. 
Demikian dikatakan Maxi Gunawan saat 
bertemu dengan pengusaha Jatim yang ter-
gabung dalam Kamar Dagang dan Industri 
(Kadin) Jatim di Hotel Shangrila Surabaya 
beberapa waktu yang lalu.

 Pria dengan sejuta talenta ini mengung-
kapkan bahwa saat ini kondisi bangsa Indo-
nesia memang sedang terpecah. Tidak han-
ya akibat hawa politik yang terus memanas, 
kerenggangan juga dipicu oleh kesibukan 
masing-masing eleman, termasuk dalam tu-
buh Kadin. Kadin daerah dibiarkan bekerja 
sendiri, padahal dalam kondisi pelemahan 
ekonomi dunia, perlu adanya langkah kong-
krit dan sinergi antara pusat dan daerah 
agar kinerja ekonomi Indonesia tidak je-
blok. Untuk itu, ia berharap komunikasi 
dan konsolidasi antara Kadin pusat dengan 
Kadin daerah bisa terjalin lebih baik lagi. 

“Saya melihat, solidaritas dan komunika-
si yang terbangun selama ini kurang mum-
puni. Sehingga peran Kadin turun drastis, 
terutama kemampuan dalam memberikan 
solusi terbaik terhadap permasalahan yang 
dihadapi bangsa,” ujar Calon Ketua Umum 
Kadin Indonesia Periode 2015-2020 ini.

Pria yang cukup disegani di bidang oleh 
raga boling ini juga mengajak seluruh pen-
gusaha, Kadin daerah, mendukung pro-
gram pemerintah dalam peningkatan ket-
ersediaan infrastruktur dalam negeri. Maxi 
mengatakan bahwa saat ini pemerintah 
telah mencanangkan fokus terhadap pem-
bangunan infrastruktur, peningkatan pajak 
serta memperkuat usaha kecil dan menen-
gah. Dalam hal ini, Kadin harus mengambil 
peran dan ikut serta berpartisipasi dalam 
merealisasikan program tersebut.

Maxi Gunawan memang tengah melaku-
kan lawatan politik ke berbagai daerah un-
tuk pemenangannya dalam pemilihan Ketua 
Umum Kadin Indonesia yang bakal digelar 
besok pada 22 November 2015 di Bandung. 
Seperti yang diungkapkan diatas, ada dua 
hal yang ia tekankan dalam setiap lawatan-
nya ke daerah, yaitu tentang penguatan sin-
ergitas Kadin dengan pemerintah yang saat 
ini dinilai kian kendur dan konsolidasi serta 
komunikasi antara Kadin pusat dan daerah. 
Kedua langkah ini menurutnya harus dijadi-
kan prioritas agar kiprah pengusaha dalam 
kemajuan Indonesia bisa dimaksimalkan.

Maxi memang tidak asing di kalangan 

pRofil

Pengusaha Harus bersatu 
demi Perekonomian Indonesia

Maxi gunawan

“Saya Melihat, SolidaRitaS dan 
KoMuniKaSi yang teRBangun 
SelaMa ini KuRang MuMPuni. 
Sehingga PeRan Kadin tuRun 

dRaStiS, teRutaMa KeMaMPuan 
dalaM MeMBeRiKan SoluSi 

teRBaiK teRhadaP PeRMaSalahan 
yang dihadaPi BangSa,”

pengusaha Indonesia. Ia adalah ketua pani-
tia pengarah dialog Eropa Indonesia Bisnis 
(EIBD) dan ketua komite pengarah Uni 
Eropa-ASEAN Business Summit. Dia juga 
Ketua Indonesia Hotel & Restaurant Aso-
siasi (PHRI) untuk Investasi dan Lisensi.

Selain itu, Maxi termasuk salah satu 
pemimpin di Kadin Indonesia yang memi-
liki pengalaman dan jam terbang tinggi. 
Sejak 2004 hingga 2009 ia adalah Komite 
Bilateral Inggris di Kadin Indonesia. Selan-
jutnya pada tahun 2009 hingga 2015 ia ada-
lah Ketua Komite Inggris dan Eropa Barat, 
Ketua Komite Inggris, Irlandia, Belanda, 
Belgia, Luksemburg dan Prancis, Ketua 
Koordinator Wilayah Eropa, Ketua Komite 
Tetap Hubungan Lembaga Internasional, 
serta Anggota Dewan Penasehat Komite 
Australia dan Selandia Baru. Dengan ber-
bagai posisi yang diembannya di Kadin, ia 
aktif memperjuangkan kepentingan pen-

gusaha dan pedagang kecil maupun besar 
di Indonesia agar mendapat kesempatan 
dengan terjalinnya hubungan bisnis inter-
nasional.

Selain di Kadin, ia juga dipercaya men-
jadi Chairman of the Steering Committee 
2nd Europe Indonesia Business Dialogue 
2010, Jakarta Indonesia. Pada tahun 2011 
ia kembali dipercaya sebagai Chairman of 
the Steering Committee 1st Asean Europe 
Business Summit 2011, Jakarta, Indone-
sia. Dan Member of the Indonesian Expert 
Team Joint Study Group on the Long Term 
Vision for Trade and Investment Coopera-
tion Indonesia-Europe pada tahun 2010. Ia 
juga menjadi Chief Negotiator Indonesia-
Australia-New Zealand Economic Partner-
ship Agreement.

kaRieR dan BiSniS
Karier Maxi yang panjang diawali di 

bisnis perbankan. Pada tahun 1972 hingga 
1973, ia menjadi Supervisor di Ennia Insur-
ance Company, Denhaag, Belanda. Tahun 
1974, ia pindah menjadi Operation Staff 
Algemene Bank Nederland (ABN Bank) 
Den Haag, Belanda. Pada tahun 1974, ia di-
percaya di posisi Customer Service Officer 
lalu hanya dalam 2 tahun, melejit menjadi 
Investment Officer pada 1976. Pada tahun 
1980, ia telah dipercaya menjadi Manager 
Cash Operations & Chief Accountant di ABN 
Bank Jakarta. Pada 1982 Maxi Gunawan 
pindah ke Panin Bank menjadi Manager 
Corporate Banking Services of International 
Department PT Panin Bank Jakarta, Indo-
nesia.

Ia mulai masuk ke bisnis perdagangan 
dengan menjadi Deputy Controller di Bakrie 
Brothers, pada saat Achmad Bakrie masih 
hidup dan aktif. Tak sampai setahun ia te-
lah dipercaya sebagai Project Manager di 
Bakrie Brothers. Di Okatewa Trading pada 
1983, Finance Manager Mindo Petroleum 
Co. Ltd. (Perdagangan Migas), Hongkong 
pada 1984-1998, Finance Manager Mindo 
Commodity Co. Ltd. (Perdagangan Komodi-
tas), Hongkong pada tahun 1984-1998, dan 
Finance Manager, Permindo Oil Trading Co. 
Ltd. (Perdagangan Migas), Hongkong. Pada 
tahun 1984 pula ia mulai menjadi Direktur 
di PT Mindo Citra Upaya Duta yang berger-
ak di perdagangan umum. Kemudian pada 
tahun 1988 menjadi Direktur PT Daya Sa-
rana Pratama. Pada tahun 1989 ia menjadi 
pemegang saham PT Bank Nusa Interna-
sional melalui PT Dasatama Group. Pengal-
amannya semakin panjang dengan menjadi 

Pemegang saham dan Komisaris PT Bank 
Nasional pada 1993 hingga 1999.

Track record di bisnis perhotelan dimu-
lainya dengan menjadi Pemegang Saham 
dan Komisaris Utama PT Mandara Jasindo 
Sena (Hotel Sheraton Bandara), Jakarta, 
Indonesia pada kurun waktu 1988 hingga 
2008. Ia juga memperlebar sayap ke pener-
bangan dengan menjadi Direktur PT Daya 
Jasa Transindo Pratama pada kurun waktu 
2005 hingga 2009.

Ia mulai mendirikan bisnis kuliner mela-
lui PT Tatia Andrawina Prarthana, yang 
terkenal dengan restoran Maxis Cucina Itali-
ana pada tahun 1989 dan menjadi komisaris 
utama hingga 1998. Selanjutnya pada tahun 
1991 mendirikan PT Tatia Sarasmi Dwipu-
tra yang menghasilkan usaha White Rab-
bit, NewsCafe, dan Bumbu Restaurant and 
Cafe, dan menjadi komisaris utama hingga 
1998. Selanjutnya ia mendirikan pula PT 
Pesona Karya Mandiri di bidang perdagan-
gan umum dan menjadi komisaris utama 
dalam jangka waktu 1993-1998.

Usaha lainnya yang cukup menonjol ada-
lah Baskin-Robbins di Indonesia melalui 
PT Narya Delta Prarthana pada tahun 1992 
dan menjadi komisaris utamanya hingga 
2009. Di industri makanan dan minuman 
ia adalah komisaris di PT Trans Ice bawah 
Transcorp Group. Ia juga sempat menjadi 
Penasehat Senior ArcelorMittal di Indone-
sia, Jakarta Indonesia pada kurun waktu 
2008-2010.

Kini ia masih berkonsentrasi di beberapa 
bidang usaha, antara lain dengan menjadi 
Wakil Komisaris Utama PT Trans Ice peng-
ganti PT Narya Delta Prarthana (Transcorp 
Group) sejak 2009, Pendiri dan Komisa-
ris Utama PT Tatia Sarasmi Dwiputra se-
jak 1991, Pendiri dan Komisaris Utama 
PT Narya Gunatra sejak 1994, Pendiri dan 
Komisaris Utama PT Narya Nusa Musika 
sejak 1992, Pendiri dan Direktur Utama PT 
Nirmala Holistik sejak 2002, Pendiri dan 
President Nacorp Energy Ltd sejak 2006, 
di bidang investasi dengan menjadi Pendi-
ri dan President Nacorp Capital Ltd sejak 
2008, Pendiri dan Komisaris Utama PT 
Intelipac Indonesia sejak 2012, dan Pendiri 
dan Direktur Utama PT Dexter Interbuana 
sejak 1999.

Tercatat, Maxi juga adalah penasihat 
senior untuk ArcelorMittal di Indonesia. 
Saat ini, ia menjabat sebagai ketua dan pe-
megang saham di perusahaan media dan 
penerbitan, hotel, perusahaan pertanian, 
jasa, energi dan perdagangan komoditi.

 Maxi gunawan
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daRi Real eSTaTe
hingga ekSpoRTeR SaRung
pT Zoe oTTo: General Trading and Manufacturing (bergerak 
di bidang pertambangan batu dan pasir, penyuplai bahan baku 
industri, baja ringan, dan trucking)

pT dokter Sarung: Eksporter sarung ke Malaysia, Brunei 
Darussalam, Turki, dan Uni Emirat Arab

pT Zoe otto propertindo: Real estate dan property management

vZ Skincare: Jaringan estetika medik dan beauty spa

Kehidupan sulit di masa kecil membuat pribadinya tertempa sekaligus 
membawanya untuk memasuki dunia bisnis yang penuh dinamika. Membentuk 
jiwa bisnis sejak SD dengan berjualan es lilin, kini Mufti Aimah Nurul Anam 
mengendalikan sejumlah perusahaan, dari usaha properti sampai ekspor sarung.

Mufti aiMah nuRul anaM

Dulu Jualan Es lilin,
Kini bangun Properti 
dan Ekspor sarung

latar belakang keluarga memaksa Anam kecil 
untuk selalu bersiasat memutar otak agar bisa 
membantu ekonomi keluarga. Otak bisnisnya su-
dah tertempa sejak kecil karena dihadapkan pada 

situasi sulit di lingkungannya.
”Saya dilahirkan 10 bersaudara. Bapak hanya guru men-

gaji dan penjual jamu. Saya harus mandiri agar tidak meny-
usahkan orang tua yang juga masih harus membiayai adik-
adik saya,” kata Anam yang menghabiskan masa kecil di Desa 
Karangdoro, Tegalsari, Banyuwangi.

Sejak duduk di bangku sekolah dasar (SD), Anam sudah 
mulai mengasah jiwa wirausahanya. Saat teman-teman se-
bayanya lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain, 
Anam memilih untuk menjajakan es lilin dan mainan cabut 
tali berhadiah stiker. Semua dilakukannya agar bisa menam-
bah uang saku sekaligus meringankan beban keluarga.

Saat itu sekitar tahun 1998, cerita Anam, dia dan dua 
adiknya mendapat jatah uang saku Rp 500. Anam mendapat 
bagian Rp200, sedangkan dua adiknya masing-masing Rp 
150. ”Ketika itu, ekonomi keluarga kami sangat sulit. Orang 
tua kami tidak bisa memberi uang saku yang lebih seperti 
yang dirasakan teman-teman sebaya di sekolah,” kata Anam.

Tak mau berpangku tangan, pria berkacamata itu pun 
banyak memutar siasat. Uang saku Rp 200 dari orang tua 
sama sekali tidak dibelikan jajan di sekolah. Semuanya dit-
abung. Anam sengaja membawa bekal air minum dan sedikit 
penganan semacam kerupuk dari rumah untuk 
pengganjal lapar perut saat b e r s e k o -
lah. Dari uang yang ditabung itulah, dia 
membeli es lilin dan main- an cabut 
tali yang kemudian dijual k e m -

bali ke 
teman-
teman-
nya.

D a r i 
u s a h a 

k e -

cil-kecilan itulah, Anam terus menabung. Dia tetap tak ban-
yak membeli jajan di sekolah. Berkat usaha itulah, Anam bisa 
memberi tambahan uang saku kepada kedua adik terkecil-
nya. ”Jualan es lilin dan mainan cabut tali saya jalani hing-
ga lulus SD pada tahun 2000. Dari usaha itu pula saya dan 
dua adik saya yang terkecil bisa membeli baju baru sendiri 
saat Lebaran. Rasanya senang luar biasa bisa membeli baju 
Lebaran setelah berbulan-bulan menabung dari keuntungan 
jualan,” kata Anam. Matanya menerawang mengenang masa 
sulit dalam hidupnya itu.

Jiwa wirausaha Anam terus terasah saat memasuki jen-
jang pendidikan menengah pertama alias SMP. Karena latar 
belakang keluarga yang agamis, Anam pun dikirim untuk 
ke Pondok Pesantren Darussholah di Jember. Dia mondok 
sekaligus bersekolah formal di SMP Darussholah. Di pondok 
dan SMP, Anam tak lagi berjualan es lilin dan mainan. Dia 
memilih menjual baju dan sarung. Tiga tahun di bangku SMP 
itu dia tak kenal lelah dan tak kenal malu menjajakan barang 
dagangan ke teman-teman sebayanya, baik para santri mau-
pun pelajar SMP di sekolahnya.

”Waktu itu saya kulakan baju, kaus, dan sarung di Pasar 
Tanjung, Jember (pasar terbesar di Jember), lalu dijual lagi 
ke teman-teman pondok dan SMP. Saya ambil untung sangat 
sedikit, hanya sekitar Rp1.000 per produk. Alhamdulillah 
laku, bisa bantu orang tua,” ujar Anam.

Selesai mondok dan bersekolah SMP di Jember, Anam 
balik ke kampung halamannya untuk melanjutkan pendidi-
kan di SMA 1 Genteng, Banyuwangi. Di bangku SMA, Anam 
kembali mengadu peruntungan di dunia bisnis. Kali ini tidak 
dengan cara memasarkan produk secara langsung ke teman-
temannya, tapi membuka toko. Dia mengajak sejumlah te-
mannya untuk memasukkan modal bersama guna membuka 
toko. Anam dan kawan-kawan pun menyewa sebuah ruangan 
mungil tepat di sekitar terminal di daerahnya.

Produk yang dijual adalah busana. Waktu dia SMA, pada 
2003-2006, sedang booming kaus-kaus berkonsep indie 
yang dijajakan melalui distro-distro. Anam pun mencoba pe-
runtungan bisnisnya dengan memanfaatkan booming terse-
but. Dia nekat pergi ke Bandung dengan modal ala kadarnya 
untuk membeli berbagai macam kaus.

Tak mau mengandalkan satu produk, Anam dan teman-
temannya juga kulakan sarung. Produk sarung rupanya 
menjadi salah satu pintu pembuka rezeki bagi Anam, bah-
kan hingga saat ini. Saat Lebaran, usaha Anam keban-
jiran pesanan sarung. ”Saya sampai kewalahan karena 
pas Ramadan dan Lebaran, pesanan sarung mengalir 
deras,” ujarnya.

Dari bisnis masa SMA itulah dia mulai bisa banyak mena-
bung. ”Saya harus menabung biar bisa kuliah,” kata dia.

Rampung dari masa SMA, Anam merantau ke Yogyakarta. 
Dia berkuliah di Fakultas Hukum Universitas Islam Indone-
sia (UII). Namun, kuliahnya hanya sampai semester dua. 
Anam kemudian melanjutkan kuliah di Pendidikan Kedok-
teran Wijaya Kusuma (UWK) Surabaya sejak 2007 hingga 
2012, lalu mengambil pendidikan diploma estetika medik 
CIBTAC, London.

Sembari berkuliah, Anam kembali menjalankan bisnis. 
Dia menjadi perantara jual-beli kendaraan serta kembali me-
nekuni bisnis sarung. Anam menawarkan jasanya ke koleg-
anya di Surabaya dan Sidoarjo. Ke mana-mana ia berkeliling 
menggunakan motor Grand Astrea.

Di masa kuliah ini pula dia banyak mengikuti pengajian di 
Ponpes Bumi Shalawat asuhan KH Agoes Ali Masyhuri atau 
yang akrab disapa Gus Ali. Pengajian rutin di ponpes tersebut 
tiap hari Senin dan Kamis kerap dibanjiri oleh tokoh pengu-
saha dan pejabat. Beberapa tokoh yang kerap mengunjungi 
Gus Ali antara lain Dahlan Iskan, Mohamad Nuh, dan masih 
banyak lagi. Dari sana Anam mencoba memperluas jarin-
gan.

”Saya nekat berkenalan dengan banyak orang. Modal 
nekat saja, memperkenalkan diri, siapa tahu ada yang or-
der sarung,” kata dia sambil terkekeh mengingat ikhtiarnya 
waktu itu.

Rupanya usaha Anam tak bertepuk sebelah tangan. Beber-
apa orang yang ditemui saat pengajian pun mulai memesan 
sarung ke dirinya. Para pejabat dan politisi memesan sarung 
untuk dibagikan ke konstituennya saat menjelang Lebaran. 
”Saya menawarkan sarung tanpa merek dengan kualitas 
sesuai permintaan pembeli. Jadi sarungnya bisa diberi cap 
nama partai, tokoh, atau perusahaan. Saat Lebaran, saya bisa 
melayani hingga puluhan ribu unit sarung,” cerita Anam.

Kerja keras Anam rupanya diperhatikan oleh Gus Ali yang 
memang dikenal suka melihat sosok-sosok pekerja keras. 
Anam pun mulai diajak Gus Ali untuk mendampingi saat 
mengisi pengajian di berbagai forum, bahkan hingga ke luar 
negeri, seperti Malaysia, Sudan, Hongkong, Turki, dan Sin-
gapura.

Berkah pun datang mengalir dari pengalaman spiritual itu. 
Anam yang ketika itu mendampingi Gus Ali mengisi pengaji-
an di Brunei Darussalam bertemu dengan salah seorang ang-
gota keluarga kerajaan. Tak mau kehilangan momen, Anam 
menawarkan produk sarungnya yang langsung diiyakan oleh 
anggota keluarga kerajaan. Permintaan dalam jumlah besar 
pun mengalir. Sejak saat itu, Anam rutin mengekspor produk 
sarungnya hingga ke mancanegara. Workshop sarungnya 
sendiri berlokasi di Kabupaten Gresik.

Kini, perjalanan bisnis Anam kian matang. Mengibarkan 
bendera Anam Capital, bisnisnya meliputi beragam sektor, 
mulai dari general trading, sarung, properti, hingga klinik 
kecantikan. Dia juga merambah ke bisnis jasa outbond dan 
mulai memproduksi batik premium. ”Saya bersyukur dengan 
segala menempa semangat bisnis sejak SD, kini saya men-
uai hasilnya,” ujar Anam yang kini menjadi wakil sekretaris 
umum HIPMI Jatim.

Mufti Aimah Nurul Anam mempunyai tujuan tersendiri 
dalamm bisnis. Bukan hanya soal laba, tapi juga mem­
bentuk sikap disiplin dalam dirinya. Dengan menjalankan 
roda perusahaan, Anam terbiasa untuk melakukan 
segala kegiatan dengan jadwal yang jelas. Rapat dengan 
karyawan, meninjau lokasi usaha, bertemu relasi bisnis, 
bersosialisasi, hingga menjajaki bisnis­bisnis baru, se­
muanya terjadwal.

”Dulu saya jauh dari disiplin. Sekarang semua mulai 
tertata. Bisnis telah membuat saya menjadi lebih disiplin 
dalam segala hal,” kata Mufti Anam. 

Bisnis juga membuat Mufti terbiasa bekerja keras. 
Setiap hasil membutuhkan usaha. Seberapa besar hasil 
tecermin dari seberapa keras usaha. Itu membuat dia 
paham bahwa semua hal butuh pengorbanan. ”Tidak ada 
hal yang jatuh dari langit. Semua harus diperjuangkan. Ini 

prinsip dalam bisnis,” kata Mufti. 
Mufti menambahkan, selain mendisiplinkan diri dan 

mendidik sikap kerja keras, bisnis juga membuka pintu 
untuk menebar manfaat bagi orang lain. Lewat bisnis, dia 
bisa membuka lapangan pekerjaan. Dia memberdayakan 
anak­anak muda untuk berkarya. 

”Termasuk ada beberapa anak muda yang dulu sama 
sekali tak paham manajemen bisnis, kini sudah mahir 
menjalankan perusahaan,” ujar dia.

Membagi manfaat ke orang lain membuat Mufti 
bahagia. Rasa itulah yang tak bisa digambarkan dengan 
kata­kata. ”Ada kebahagiaan yang luar biasa saat kita bisa 
membagi manfaat. Memberi manfaat ke orang lain juga 
membuat kita selalu rendah hati. Itu sisi lain dari bisnis 
yang membuat kita sebagai pelaku usaha ingin terus 
berusaha sebaik dan seoptimal mungkin,” kata Mufti. 

Bisnis membentuk Sikap Disiplin

 Mufti aiMah nuRul anaM
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HK REALTINDO | DELIVERING INNOVATION
HKR didirikan dengan modal kurang lebih 
Rp. 5 Miliar. Tahun lalu (2014) HKR sukses 
membukukan /aba bersih Rp. 102 Miliar, 
dengan aset Rp. 876 Miliar dan Rp. 299 Miliar 
di equitynya. Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJPP) telah dicanangkan oieh 
HKR di mana pada tahun 2016, HKR akan 
melaksanakan penawaran umum (intiai 
public offering—IPO) dalam rangka menjadi 
perusahaan terbuka.

HK Realtindo (HKR) adalah anak usaha dari BUMN konstruksi PT. 
Hutama Karya (Persero). HKR didirikan pada tahun 2010 dengan proyek 
pedananya H Tower yang berlokasi di Rasuna Said, Jakarta Selatan. 
Proyek H Tower Rasuna Said terbilang cukup inovatif mengingat properti 
tersebut mengetengahkan konsep properti mixed-use yang terintegrasi 
dengan fasilitas kesehatan yaitu Rumah Sakit Metropolitan Medical 

Centre (RS MMC) dan mendapatkan penhargaan dari Majalah Properti 
Indonesia sebagai Property Indonesia Award Winner - Residential 
Category - The Winning Concept Apartment. Selanjutnya, HKR menjadi 
pionir di BSD dengan menjadi yang pertama kali memperkenalkan 
konsep premium serviced dormitory di area tersebut dengan nama 
Kubikahomy BSD pada tahun 2011. Konsep unik ini begitu populer kala 
itu sehingga seluruh unit yang dijual laku terjual dalam waktu kurang 
dari enam bulan. Selain itu, HKR juga menjadi developer pertama yang 
mengembangkan apartemen di Kawasan Industri Cikarang—Jababeka, 
yang bernama Enviro Apartment. Di samping produk-produk high-rise, 
HKR juga mengembangkan produk bertipe landed-housing seperti H 
Mansion Pejaten, di Jakarta Selatan dan Southern Mampang di Tegal 
Parang, Jakarta Selatan. HKR juga melakukan ekspansi ke luar pulau 
Jawa dengan mengembangkan properti bertipe landed-housing di 
Balikpapan bernama Southern Balikpapan.

“Segmen rumah pertama dan rumah ekonomis sudah pasti jadi pasar 
yang selalu diminati. Selain itu, recurring income di segmen tertentu 

seperti dormitory, serviced apartment dan jaringan hotel bisnis juga 
menjadi opsi yang menarik. Beberapa captive market dengan jalur 
sinergi BUMN juga dapat menjadi salah satu sasaran pencapaian 
target. Memang kondisi umum properti saat ini sedang lesu, namun 
demikian di sisi lain, ini saat yang tepat untuk melakukan akuisisi dan 
investasi pada proyek-proyek yang secara value menarik," ungkap 
Muhammad Fauzan, Direktur Utama PT. HK Realtindo. Model bisnis 
yang dianut oleh HKR salah satunya adalah mengutamakan kemitraan 
strategis dalam pengembangan kawasan tertentu. Melalui kemitraan 
strategis ini, HKR telah berhasil mengembangkan beberapa properti 
seperti H Residence MT Haryono, yang didirikan diatas lahan milik 
PT. Hutama Karya (Persero); Antam Office Park B yang didirikan di 
atas tanah milik PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk yang ada atas 
kerjasama dengan Dana Pensiun PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk.; 
H Residence Kemayoran, Jakarta Pusat bersama Koppeland; serta 
proyek HKR terbaru yaitu Olympic Residence by HK Realtindo, yang 
merupakan kerja-sama antara HKR dengan PT. Bogorindo Cemerlang 
yang merupakan anak usaha dari Olympic Group.

www.hkrealtindo.com




